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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Aspek penting yang menjadi perhatian khusus dari aktivitas perekonomian adalah aspek
investasi. Investasi atau penanaman modal merupakan engine (penggerak) utama bagi
pencapaian tingginya angka pertumbuhan ekonomi. Salah satu cara dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi yaitu menciptakan peluang investasi dengan memberdayakan potensi
sektor unggulan yang dimiliki oleh daerah, dengan harapan dapat menjadi penopang utama
pendapatan, pertumbuhan dan pembangunan ekonomi daerah. Sektor unggulan memiliki
potensi yang sangat besar untuk tumbuh lebih cepat, dibandingkan sektor lainnya dalam
suatu daerah terutama dengan adanya faktor pendukung terhadap sektor unggulan yaitu
dengan adanya peningkatan tenaga kerja yang terserap, akumulasi modal, dan juga
kemajuan teknologi (technological progress).

Kabupaten Paser terletak di ujung paling selatan dari wilayah Provinsi Kalimantan Timur
berada pada ketinggian antara 0 - 500 meter di atas permukaan laut. Kabupaten yang terletak
di ujung timur Pulau Kalimantan ini memiliki luas wilayah + 11.603,94 km?. Secara geografis,
Kabupaten Paser sangat diuntungkan karena memiliki karakteristik wilayah daratan dan
lautan. Luas wilayah laut sekitar 6,5 % dari daratan dan terhubung langsung dengan Selat
Makassar yang strategis untuk perhubungan kawasan timur Indonesia.

Berdasarkan RPJMD Kabupaten Paser Tahun 2021-2026 yang sinkron dengan perencanaan
antara pemerintah provinsi, pusat dan daerah. Isu eksternal di Kabupaten Paser adalah terkait
Pengembangan Food Estate (Perkampungan Industri Pangan) dan bahkan Mini Ranch
(Kawasan Penggembalaan) Khusus mendukung dan menyangga pangan IKN, Kabupaten
Paser terus berupaya mewujudkan kawasan food estate minimal 1.200 hektar di sentra-sentra
pertanian Paser.

Menurut Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Paser sangat potensial,
tanaman pangan terutama beras. Di Tahun 2019 dan 2020 surplus beras. Dengan produksi
beras 27.922 ton dan surplus sebesar 3.045 ton. Tahun 2020 produksi beras mencapai 30.303
ton dan surplus sebesar 4.123 ton. Sektor pertanian merupakan penyerap tenaga kerja
terbesar dengan kontribusi yang cukup tinggi dan laju pertumbuhan yang positif, sehingga
sektor pertanian di daerah perlu menjadi prioritas untuk melihat seberapa besar kontribusi
sektor pertanian terhadap PDRB, penyerapan tenaga kerja, dan laju pertumbuhan ekonomi
di daerah pada kurun waktu tahun 2021-2026.

Sejalan dengan penetapan Ibu Kota Negara (IKN) Nusantara di Kalimantan Timur, Kabupaten
Paser menjadi salah satu penyangga yang memiliki lokasi terdekat dengan IKN dan dapat
mengembangkan potensi yang ada di daerah tersebut menjadi peluang besar dalam menarik
investasi. Kabupaten Paser memiliki potensi dari sektor perkebunan seperti industri
pengolahan, dimana pengolahan minyak kelapa sawit yaitu CPO dan minyak mentah lainnya
lebih  mendominasi. Kehadiran Investasi dapat meningkatkan capital inflows dalam
perkembangan sektor potensial, menciptakan lapangan pekerjaan, pendapatan pajak,
bahkan transfer teknologi dan mendorong terciptanya inovasi menjadi beberapa alasan
bagaimana investasi dapat mengubah perkembangan daerah.
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Investor akan memutuskan untuk berinvestasi di sebuah kawasan tentunya melalui berbagai
pertimbangan dan proses waktu yang terkadang cukup lama. Maka dari itu, Kabupaten Paser
harus mampu menjawab kenapa investor harus berinvestasi di Kabupaten Paser yang
lokasinya dekat dengan calon IKN. Faktor - faktor yang menentukan keputusan investor
berinvestasi diantaranya adalah upah dan pajak, transportasi dan infrastruktur, komoditi dan
jasa, size of local market dan ROI, stabilitas politik/risk dan opsi/competitor. Selain itu Image,
Brand Awareness dan Perception menjadi faktor-faktor lainnya yang bisa mempengaruhi
investor untuk melakukan investasi di sebuah daerah.

Salah satu strategi menarik minat investor adalah dengan menyiapkan materi promosi untuk
kemudian dipromosikan kepada calon investor. Tantangan saat ini adalah bagaimana bisa
menyiapkan, menawarkan, mengemas dan mempromosikan sesuatu yang sudah clean and
clear. Untuk menjawab hal tersebut, perlu dilakukan penyusunan dokumen Investment Project
Ready to Offer (IPRO) yang berskala internasional dan berbasis kebutuhan penanaman
modal (investor needs). Dokumen IPRO menjadi bagian terpenting dalam menarik minat
investor berinvestasi. Dokumen ini setidaknya berisikan 6 (enam) aspek penting yang memuat
ide project yang visioner dan inovatif, aspek pasar dan pemasaran, aspek legalitas dan
perundangan, aspek manajemen dan organisasi, aspek teknik, aspek sustainability dan SDGs
dan aspek keuangan. Dokumen IPRO juga berisikan pre-FS dan/atau FS termasuk hitungan
bisnis dan nilai keekonomian project sehingga dokumen ini lengkap dan sangat layak
ditawarkan kepada calon investor potensial dan dipromosikan saat misi investasi promosi.

1.2. Maksud dan Tujuan

Maksud pekerjaan yang telah disampaikan dalam KAK, yaitu tersusunnya Pemetaan Proyek
Investment Project Ready to Offer (IPRO) di Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur.

1.3.  Tujuan dan Sasaran

Dalam Penyusunan Pemetaan Proyek Investment Project Ready to Offer (IPRO) di
Kabupaten Paser, tujuan yang akan dicapai adalah:

1. Mengidentifikasi potensi unggulan yang ada di Kabupaten Paser;

2. Memetakan peluang investasi yang siap ditawarkan di Kabupaten Paser;

3. Mengidentifikasi peluang bisnis potensial yang siap ditawarkan di Kabupaten Paser;
dan

4. Menganalisis kelayakan terhadap aspek hukum, aspek teknis, aspek lingkungan dan
sosial, aspek finansial dan aspek pasar pada proyek investasi siap ditawarkan di
Kabupaten Paser.

Untuk mencapai tujuan tersebut, terdapat sasaran yang perlu dilakukan, yaitu:

1. Teridentifikasinya potensi unggulan yang ada di Kabupaten Paser;

Terpetakan peluang investasi yang siap ditawarkan di Kabupaten Paser;
Teridentifikasinya peluang bisnis potensial yang siap ditawarkan di Kabupaten Paser;
Tersusunnya analisis kelayakan terhadap aspek hukum, aspek teknis, aspek
lingkungan dan sosial, aspek finansial dan aspek pasar pada proyek yang siap
ditawarkan di Kabupaten Paser.

P wnN
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1.4. Dasar Hukum

Dasar hukum penyusunan Pemetaan Proyek Investment Project Ready To Offer (IPRO) di
Kabupaten Paser yang digunakan sebagai rujukan adalah sebagai berikut:

1. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja beserta peraturan
turunannya yang salah satunya adalah Peraturan Presiden Nomor 10 Tahun 2021
tentang Bidang Usaha Penanaman Modal;

2. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional tahun 2020-2024;

3. Peraturan Presiden Nomor 10 Tahun 2021 tentang Bidang Usaha Penanaman
Modal;

4. Peraturan Daerah Kalimantan Timur Nomor 1 Tahun 2016 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Provinsi Kalimantan Timur 2016-2036;

5. Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 8 Tahun 2021 tentang
Perubahan atas Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2019 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Kalimantan Timur Tahun
2019-2023; dan

6. Peraturan Gubernur Nomor 22 tahun 2014 tentang Rencana Umum Penanaman
Modal Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2014-2025.

1.5. Ruang Lingkup
1.5.1. Lingkup Wilayah

Wilayah kajian atau Delineasi adalah Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur. Kabupaten
Paser terletak di ujung paling selatan dari wilayah Provinsi Kalimantan Timur, berada pada
ketinggian antara 0 - 500 meter di atas permukaan laut. Kabupaten yang terletak di ujung
timur Pulau Kalimantan ini memiliki luas wilayah + 11.603,94 km? yang meliputi 10 Kecamatan,
139 Desa dan 5 Kelurahan.

1.5.2. Lingkup Substansi
Lingkup Substansi pada kajian ini diuraikan sebagai berikut:

a. Ruang lingkup kegiatan, meliputi:
1. Metodologi
v" Metode pekerjaan Penyusunan Pemetaan Proyek Investment Project Ready to
Offer (IPRO) di Kabupaten Paser menggunakan metode survei dan studi
literatur.
v' Data dan informasi dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif dan
kuantitatif.
2. Mengumpulkan data
v" Pengumpulan data primer diperoleh dari pendapat para ahli atau orang yang
berkompeten di bidangnya serta observasi lapangan/survei.
v' Data Sekunder Data sekunder diperoleh melalui peraturan-peraturan, buku
ilmiah, laporan penelitian, dan data-data di instansi terkait.
Melakukan survei di obyek penelitian.
Melakukan analisis hasil survei.
5. Melakukan konsultasi dan koordinasi ke SKPD pemberi pekerjaan atau SKPD terkait
di tingkat provinsi.

P ow
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6.

Melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan jadwal pelaksanaan
pekerjaan yang telah ditetapkan dalam Surat Perintah Kerja (SPK).

b. Ruang lingkup analisis, meliputi:

1.
2.

Identifikasi dan analisis potensi dan peluang investasi siap di Kabupaten Paser;
Identifikasi dan analisis potensi unggulan di sektor pertanian dan sektor industri
pengolahan serta kebutuhan sarana dan prasarana pengembangan serta faktor -
faktor pendukungnya seperti data infrastruktur, sarana prasarana pendukung di
Kabupaten Paser yang potensial untuk dikembangkan.

Identifikasi dan analisis kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman/tantangan
(SWOT) pada proyek investasi siap ditawarkan di Kabupaten Paser.

Identifikasi peluang bisnis potensial siap ditawarkan di Kabupaten Paser.

Identifikasi dan analisis regulasi atau kebijakan-kebijakan terkait proyek investasi siap
ditawarkan di Kabupaten Paser.

Identifikasi dan analisis dampak sosial dan dampak lingkungan pada proyek investasi
siap ditawarkan di Kabupaten Paser.

Identifikasi dan analisis permintaan dan penawaran pasar pada proyek investasi siap
ditawarkan di Kabupaten Paser.

Identifikasi dan analisis kelayakan usaha atau kelayakan finansial pada proyek siap
ditawarkan di Kabupaten Paser yang terdiri dari: NPV (Net Present Value), B/C ratio,
IRR (Internal Rate of Return), dan PP (Payback Period).
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BAB 2 TINJAUAN KEBIJAKAN

2.1. Rencana Tata Ruang Nasional

Sesuai dengan amanat Pasal 20 Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang, Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (RTRWN) merupakan pedoman untuk
penyusunan rencana pembangunan jangka panjang nasional, penyusunan rencana
pembangunan jangka pengendalian pemanfaatan menengah nasional, pemanfaatan ruang
dan ruang di wilayah nasional, mewujudkan keterpaduan, keterkaitan, dan keseimbangan
perkembangan provinsi, keserasian antar sektor, penetapan lokasi dan fungsi ruang untuk
investasi, penataan ruang kawasan strategis nasional, serta penataan ruang wilayah provinsi
dan kabupaten/ kota.

Berdasarkan Rencana Tata Ruang Nasional terkait pengembangan provinsi Kalimantan
Timur adalah sebagai berikut :
1. Sistem Perkotaan Nasional :
= PKN Kawasan Perkotaan Balikpapan — Tenggarong — Samarinda — Bontang;
= PKW Tanjung Redeb, PKW Sangatta, PKW Tanah Paser, dan PKW Sendawar;
= PKSN Long Pahai, dan Long Apari.
2. Pengembangan Jalan Bebas Hambatan:
= Simpang Penajam — Balikpapan;
= Balikpapan — Samarinda;
= Samarinda — Tenggarong;
= Samarinda — Bontang;
= Bontang — Sangatta;
= Sangatta — Maloy.
3. Pengembangan Pelabuhan Sebagai Simpul Transportasi Laut Nasional:
= Pelabuhan Utama Balikpapan;
= Pelabuhan Pengumpul Samarinda; Tanjung Sangatta; Lhok Tuan; Tanjung Laut;
Kuala Samboja; Tanah Paser; Penajam Paser; Tanjung Santan; Tanjung Redeb;
= Pelabuhan Angkutan Penyeberangan Penajam; Kariangau; Desa Sakka; dan
Tenggarong; S. Meriam; Handil Li; Gunung Tabur.
4. Pengembangan Bandar Udara:
=  Pengumpul Primer : Sepinggan / Sultan Aji Muhammad Sulaiman.
=  Pengumpul Sekunder : Kalimarau — Tanjung Redeb; Temindung/Sungai Siring.
= Pengumpul Tersier : Bontang.
5. Pengembangan Pembangkit Listrik:
Jaringan Infrastruktur Pembangkit Tenaga Listrik:
= Pembangkitan Tenaga Listrik di Kota Bontang;
= Pembangkitan Tenaga Listrik di Kabupaten Kutai Kartanegara;
= Pembangkitan Tenaga Listrik di Kota Balikpapan;
= Pembangkitan Tenaga Listrik di Kabupaten Berau;
= Pembangkitan Tenaga Listrik di Kabupaten Paser;
= Pembangkitan Tenaga Listrik di Kabupaten Penajam Paser Utara;
= Pembangkitan Tenaga Listrik di Kabupaten Kutai Barat;
= Pembangkitan Tenaga Listrik di Kota Samarinda; dan
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= Pembangkitan Tenaga Listrik di Kabupaten Kutai Timur .
6. Wilayah Sungai (WS):
= Wilayah Sungai Lintas Provinsi Mahakam;
» Wilayah Sungai Lintas Provinsi Berau — Kelai.
7. Kawasan Lindung Nasional:
= Cagar Alam Muara Kaman Sedulang; Padang Luwai; Teluk Adang;
= Taman Nasional Kutai; dan
» Taman Wisata Laut Pulau Sangalaki.
8. Kawasan Andalan
Kawasan Andalan di Provinsi Kalimantan Timur terdiri dari :
= Kawasan Tanjung Redeb dan Sekitarnya, Fokus industri Kehutanan,
Pertambangan, Pariwisata, Perikanan, Pertanian, dan Minyak dan Gas Bumi.
= Kawasan Sanglulirang, Sangatta, dar: Muara Wahau (SASAMAWA) fokus
pengembangan industri perikanan, perkebunan, kehutanan, pertambangan,
pariwisata, pertanian, minyak dan gas bumi, dan perikanan laut.
= Kawasan Bontang - Samarinda - Tenggarong - Balikpapan - Penajam
(BOSAMTEBAJAM) dan Sekitarnya. Fokus pengembangan industri perkebunan,
pertambangan, kehutanan, perikanan, pariwisata, pertanian, pertambangan, dan
minyak dan gas bumi.
a) Kawasan Andalan Laut Bontang - Tarakan dan Sekitarnya. Fokus
pengembangan perikanan, pertambangan, pariwisata, minyak dan gas bumi.
9. Kawasan Strategis Nasional (KSN)
KSN di Provinsi Kalimantan Timur adalah Kawasan Samarinda, Sanga-Sanga, Muara
Jawa, dan Balikpapan.
2.2. Rencana Tata Ruang Provinsi Kalimantan Timur
Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 1 Tahun 2023 Tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2023-2042 yang memuat
tujuan penataan ruang, rencana struktur ruang, rencana pola ruang, dan rencana kawasan
strategis provinsi.

1. Tujuan Penataan Ruang

Tujuan penataan ruang Provinsi Kalimantan Timur adalah mewujudkan Ruang yang maju,
aman, nyaman, lestari, dan berkelanjutan guna mewujudkan pusat Industri Hijau, pertanian,
kelautan dan perikanan, pertambangan, dan pengembangan IKN.

Kebijakan penataan ruang wilayah provinsi meliputi:

a. Pengembangan sistem pusat permukiman yang terintegrasi dengan pusat
pengembangan industri, pertanian, kelautan dan perikanan, serta pertambangan
minyak dan gas;

b. Pengembangan IKN sebagai kota dunia untuk semua;

c. Pengembangan jaringan prasarana Wilayah untuk pemerataan, peningkatan kualitas,
dan pelayanan seluruh Wilayah Provinsi;

d. Pelestarian kawasan berfungsi lindung;

e. Pelestarian kawasan berfungsi konservasi yang berkelanjutan di Wilayah darat dan
Perairan Pesisir;

Executive Summary



PENYUSUNAN PEMETAAN PROYEK INVESTMENT PROJECT READY TO OFFER
(IPRO) DI KABUPATEN PASER TAHUN 2023

> @

k.
l.

Pengembangan industri yang mandiri, berdaya saing, dan maju, serta Industri
Hijau bagi kesejahteraan Masyarakat;

Pengembangan kawasan pertanian dengan prinsip pembangunan berkelanjutan;
Pengembangan kawasan kelautan dan perikanan sesuai potensi lestari dan berbasis
ekonomi biru;

Pengembangan kawasan pertambangan dengan memperhatikan ekosistem sekitarnya;
Pengembangan Kawasan Budi Daya lainnya untuk meningkatkan kesejahteraan
Masyarakat;

Pengembangan mitigasi bencana untuk mengurangi risiko bencana; dan

Peningkatan fungsi kawasan untuk pertahanan dan keamanan negara.

Strategi terkait dengan pengembangan industri yang mandiri, berdaya saing, dan maju, serta
Industri Hijau bagi kesejahteraan Masyarakat meliputi:

a.

e.

Mengembangkan kawasan peruntukan industri terpadu hulu agro perkebunan yang
hijau, ramah lingkungan, dan bernilai ekonomi tinggi;

Mengembangkan kawasan peruntukan industri terpadu kimia dasar berbasis minyak,
gas, dan batubara yang hijau, ramah lingkungan, dan bernilai ekonomi tinggi;
Mengembangkan kawasan peruntukan industri hulu agro, industri aneka, dan industri
pangan dari kegiatan kehutanan, perikanan, dan kelautan;

Mensinergikan kawasan peruntukan industri dengan Kawasan Budi Daya lainnya,
Kawasan Lindung, dan alur migrasi biota Laut; dan

Mengelola pencemaran di kawasan peruntukan industri.

Strategi terkait pengembangan kawasan pertanian dengan prinsip pembangunan
berkelanjutan meliputi:

a.

mengembangkan kawasan tanaman pangan, kawasan hortikultura, dan kawasan
peternakan untuk mendukung kemandirian pangan;

mengembangkan kawasan perkebunan kelapa sawit, kelapa dalam, karet, kakao, lada,
dan komoditas khas daerah sesuai daya dukung dan daya tampung lingkungan; dan
mengembangkan kawasan perkebunan lainnya sesuai daya dukung dan daya tampung
lingkungan.

Rencana Struktur Ruang

1.

2.

3.

PKW kawasan perkotaan yang berfungsi untuk melayani kegiatan skala provinsi atau
beberapa Kabupaten/Kota berada di Tana Paser di Kabupaten Paser;
PKL sebagai kawasan perkotaan yang berfungsi atau berpotensi sebagai pusat
kegiatan Industri Hijau dan pusat pertanian, perikanan, dan jasa yang melayani skala
Kabupaten atau beberapa kecamatan, kawasan perkotaan yang berfungsi atau
berpotensi sebagai simpul utama transportasi yang melayani skala Kabupaten atau
beberapa kecamatan, dan kawasan perkotaan yang berada di pesisir yang berfungsi
atau berpotensi ekonomi kelautan lokal.

= PKL berada di Batu Kajang, Kuaro, Long lkis, dan Kerang di Kabupaten

Paser;

Sistem Jaringan Transportasi
a. Sistem jaringan jalan arteri primer meliputi

= Kerang (Bts. Prov. Kalsel)-Bts. Kota Tanah Grogot;

= Jin. Noto Sunardi (Tanah Grogot);
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= Bts. Kota Tanah Grogot-Lolo;
= Sp.3 JIn. Pangeran Mentri-Sp. 3 JIin. Sudirman (Tanah Grogot);
= Jin. Kusuma Bangsa (Tanah Grogot);
= Lolo-Kuaro;
= Kuaro-Kademan (Bts. Kab. Penajam Paser Utara);
= Kademan (Bts. Kab. Paser)-Penajam;
b. Jalan tol meliputi:
= Batulicin-Tanah Grogot; dan
= Tanah Grogot-Penajam;
Terminal penumpang tipe B meliputi: a. Terminal Janju di Kabupaten Paser;
Terminal barang meliputi: a. Terminal Barang Tanah Grogot di Kabupaten Paser;
e. Sistem jaringan sungai, danau, dan penyeberangan terdiri atas:
» Pelabuhan sungai dan danau di Pelabuhan Tanah Grogot dan Pelabuhan
Long Kali/Muara Telake di Kabupaten Paser;
f. Sistem jaringan transportasi Laut terdiri atas:
= Pelabuhan pengumpul di Pelabuhan Tana Paser/Pondong Kabupaten Paser;
= Pelabuhan pengumpan di Pelabuhan Teluk Apar Kabupaten Paser;
g. Bandar Udara Umum dan Bandar Udara Khusus
= Bandar udara pengumpan berada di Bandar Udara Paser/Tana Paser
Kabupaten Paser.

e o

Rencana pola ruang untuk kawasan budidaya seluas 12.370.144 ha meliputi:

a. Kawasan peruntukan hutan produksi dengan luas kawasan *+ 5.953.731 ha;
Kawasan peruntukan pertanian dengan luas kawasan * 3.469.408 ha;
kawasan peruntukan perikanan dengan luas kawasan + 2.085.091 ha;
kawasan peruntukan industri dengan luas kawasan + 54.424 ha;
kawasan peruntukan pariwisata dengan luas kawasan * 9.857 ha;
kawasan peruntukan permukiman dengan luas kawasan * 417.920 ha;
kawasan peruntukan pertambangan dengan luas kawasan + 48.853 ha;
kawasan peruntukan lainnya.

S@~oaoo0CT

Kawasan Strategis Provinsi

KSP terdiri atas kawasan strategis dari sudut kepentingan pertumbuhan ekonomi dan sosial
budaya.

Kawasan yang memiliki nilai strategis dari sudut kepentingan ekonomi yang berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi meliputi:

a. Kawasan industri Bontang di Kota Bontang dan Kabupaten Kutai Kartanegara,

b. Kawasan industri Maloy di Kabupaten Kutai Timur;

c. Kawasan industri Kariangau dan Buluminung di Kota Balikpapan dan
Kabupaten Penajam Paser Utara,

d. Kawasan sentra pertanian di Kabupaten Paser dan Kabupaten Penajam Paser
Utara; dan

e. Kawasan perdagangan dan jasa di Kota Samarinda.
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2.3.  Rencana Tata Ruang Kabupaten Paser Tahun 2015 - 2035

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Paser Nomor 9 Tahun 2015 Tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Paser Tahun 2015-2035.

Tujuan

Tujuan penataan ruang wilayah Kabupaten adalah terwujudnya ruang wilayah Kabupaten
yang menjamin keseimbangan daya dukung dan daya tampung lingkungan bagi berbagai
aktivitas masyarakat dan pembangunan berkelanjutan dalam rangka mewujudkan Kabupaten
Paser yang maju, mandiri, agamis, dan sejahtera.

Kebijakan
Kebijakan penataan ruang wilayah Kabupaten meliputi:

a. Pengembangan pusat-pusat kegiatan sebagai pusat pertumbuhan ekonomi secara
berhirarki;

b. Pengembangan prasarana dan sarana transportasi Kabupaten yang terkoneksi dengan
sistem transportasi nasional, regional, dan lokal dalam mendukung potensi wilayah;

c. Peningkatan kualitas dan jangkauan pelayanan jaringan prasarana energi, telekomunikasi,
sumber daya air, dan pengelolaan lingkungan;

d. Pemantapan kelestarian kawasan lindung dalam bentuk pemeliharaan dan perwujudan
kelestarian fungsi lingkungan hidup;

e. Pengembangan kawasan budidaya dalam bentuk perwujudan dan peningkatan
keterpaduan antar kegiatan budidaya;

f. Penetapan kawasan strategis untuk mendukung pengembangan Kabupaten sesuai dengan
potensi dan prioritas pengembangan;

g. Penetapan dan penegasan batas wilayah darat dan laut Kabupaten Paser; dan

h. Perlindungan dan pengelolaan wilayah pesisir, laut, dan pulau-pulau kecil di sekitar
kawasan perbatasan laut serta pemanfaatan sumberdaya yang ada di dalamnya.

Strategi Penataan Ruang

Pengembangan pusat-pusat kegiatan sebagai pusat pertumbuhan ekonomi secara berhirarki
disusun dengan strategi:

a. Mengembangkan sistem pusat kegiatan PKW, PKL, PPK dan PPL;

b. Memantapkan fungsi pusat kegiatan dan melalui pengembangan sarana prasarana
penunjang kegiatan;

c. Mengembangkan aksesibilitas wilayah; dan
d. Meningkatkan keterkaitan kegiatan ekonomi di kawasan perkotaan dengan perdesaan;

Pengembangan prasarana dan sarana transportasi Kabupaten yang terkoneksi dengan
sistem transportasi nasional, regional, dan lokal dalam mendukung potensi wilayah disusun
dengan strategi:

a. Menata sistem transportasi yang membentuk sistem jaringan pergerakan antar pusat
kegiatan dan wilayah pelayanannya;

Executive Summary



PENYUSUNAN PEMETAAN PROYEK INVESTMENT PROJECT READY TO OFFER
(IPRO) DI KABUPATEN PASER TAHUN 2023

b. Menetapkan jalan sesuai dengan fungsi, kapasitas dan tingkat pelayanannya;

c. Mengintegrasikan sistem transportasi Kabupaten dengan simpul-simpul transportasi
regional dan nasional;

d. Mengembangkan sistem transportasi kawasan perdesaan - perkotaan;

e. Mengembangkan angkutan umum massal baik angkutan barang maupun angkutan
penumpang; dan

f. Mengembangkan prasarana dan sarana transportasi wisata.

Pengembangan kawasan budidaya dalam bentuk perwujudan dan peningkatan keterpaduan
antar kegiatan budidaya, disusun dengan strategi:

a. Menetapkan kawasan budidaya sesuai fungsinya berdasarkan daya dukung dan daya
tampung lingkungan hidup;

b. Mengendalikan dampak negatif kegiatan budidaya agar tidak menurunkan kualitas
lingkungan hidup;

c. Mengembangkan kawasan budidaya melalui peningkatan nilai ekonomis kawasan dan
fungsi sosial;

d. mengembangkan sektor kehutanan dan pengolahan hasil hutan;
e. Mengembangkan sentra produksi dan usaha berbasis perikanan;
f. Mengendalikan secara ketat pengelolaan lingkungan kawasan pertambangan;

g. Mengembangkan kawasan peruntukan industri pada jalur transportasi regional dan
nasional;

h. Mengembangkan dan memberdayakan industri berbasis bahan baku lokal dari hasil
pertanian, peternakan, perkebunan, perikanan darat, dan hasil tambang; dan

i. Mengembangkan kawasan peruntukan permukiman terpadu.
Struktur Ruang

1. PKW kawasan perkotaan yang berfungsi untuk melayani kegiatan skala provinsi atau
beberapa Kabupaten/Kota berada di Tana Paser di Kecamatan Tanah Grogot.

2. PKL sebagai kawasan perkotaan yang berfungsi atau berpotensi sebagai pusat
kegiatan Industri Hijau dan pusat pertanian, perikanan, dan jasa yang melayani skala
Kabupaten atau beberapa kecamatan, kawasan perkotaan yang berfungsi atau
berpotensi sebagai simpul utama transportasi yang melayani skala Kabupaten atau
beberapa kecamatan, dan kawasan perkotaan yang berada di pesisir yang berfungsi
atau berpotensi ekonomi kelautan lokal.

= PKL berada di Perkotaan Batu Kajang Kecamatan Batu Sopang, Perkotaan
Kuaro Kecamatan Kuaro, Perkotaan Long lkis Kecamatan Long Ikis, dan
Perkotaan Kerang di Kabupaten Paser.

3. PPK sebagai pusat pemerintahan, pelayanan sosial dan ekonomi, perdagangan dan
jasa, produksi dan pemasaran hasil SDA dan hasil laut, permukiman, budaya, dan
pelayanan lainnya dengan skala lokal, PPK meliputi: Perkotaan Pasir Belengkong di
Kecamatan Pasir Belengkong, Perkotaan Kerang di Kecamatan Batu Engau,
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Perkotaan Muser di Kecamatan Muara Samu, dan Perkotaan Tanjung Aru di
Kecamatan Tanjung Harapan.
4. Sistem perdesaan terdiri atas PPL, kawasan agropolitan, dan kawasan minapolitan.

= PPL dengan fungsi utama sebagai pusat pelayanan permukiman perdesaan
meliputi: Desa Sebakung Taka di Kecamatan Long Kali, Desa Mendik di
Kecamatan Long Kali, Desa Bukit Seloka di Kecamatan Long lkis, Desa
Belimbing di Kecamatan Long Ikis, Desa Tiwei di Kecamatan Long Ikis, Desa
Rantau Atas di Kecamatan Muara Samu, Desa Muara Payang di Kecamatan
Muara Komam, Desa Muara Kuaro di Kecamatan Muara Komam, Desa
Suliliran Baru di Kecamatan Pasir Belengkong, Desa Kersik Bura di
Kecamatan Pasir Belengkong, Desa Olong Pinang di Kecamatan Pasir
Belengkong, Desa Mengkudu di Kecamatan Batu Engau dan Desa Lori di
Kecamatan Tanjung Harapan.

= Kawasan agropolitan dengan fungsi utama sebagai pusat pengembangan
kawasan berbasis sektor pertanian berada di Desa Padang Pengrapat di
Kecamatan Tanah Grogot.

= Kawasan minapolitan dengan fungsi utama sebagai pusat pengembangan
kawasan berbasis sektor kelautan dan perikanan meliputi Desa Pondong
Baru di Kecamatan Kuaro, Desa Lori di Kecamatan Tanjung Harapan, dan
Desa Tanjung Aru di Kecamatan Tanjung Harapan.

Pola Ruang

1. Hutan Produksi
= Hutan Produksi Terbatas (HPT) seluas kurang lebih 180.036 hektar;
= Hutan Produksi Tetap (HP) seluas kurang lebih 240.256 hektar; dan
= Hutan Produksi Yang Dapat Dikonversi (HPK) seluas kurang lebih 9.698 hektar.
2. Kawasan peruntukan pertanian
= Kawasan budidaya tanaman pangan seluas kurang lebih 34.787 hektar, tersebar
di seluruh wilayah Kabupaten.
= Kawasan budidaya hortikultura seluas kurang lebih 14.109 hektar, tersebar di
seluruh wilayah Kabupaten.
= Kawasan budidaya perkebunan seluas kurang lebih 344.485 hektar, tersebar di
seluruh wilayah Kabupaten.
= Kawasan peternakan tersebar di seluruh wilayah Kabupaten.
3. Kawasan peruntukan perikanan
= Kawasan peruntukan perikanan tangkap seluas kurang lebih 123.067 hektar,
berada di seluruh kecamatan yang berbatasan langsung dengan wilayah perairan
laut.
= Kawasan peruntukan perikanan budidaya seluas kurang lebih 5.346 hektar
= Kawasan pengolahan ikan sebagaimana meliputi Kecamatan Long Kali,
Kecamatan Long Ikis, Kecamatan Kuaro, dan Kecamatan Tanjung Harapan.
4. Kawasan peruntukan industri terdiri atas:
= Kawasan peruntukan industri besar seluas kurang lebih 1.093 hektar, meliputi
Kecamatan Long Kali, Kecamatan Kuaro, Kecamatan Tanah Grogot, dan
Kecamatan Batu Engau.
= Kawasan peruntukan industri rumah tangga tersebar di seluruh kecamatan.
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2.4,

Kawasan peruntukan pariwisata terdiri atas kawasan peruntukan pariwisata budaya,
kawasan peruntukan pariwisata alam, dan kawasan peruntukan pariwisata buatan.
Kawasan peruntukan pertambangan terdiri atas kawasan peruntukan pertambangan
mineral dan batubara dan kawasan peruntukan pertambangan minyak dan gas bumi.
Kawasan peruntukan permukiman
= Kawasan permukiman perkotaan tersebar di seluruh ibukota kecamatan.
= Kawasan permukiman perdesaan berada di kawasan perdesaan yang tersebar di
seluruh wilayah Kabupaten
Kawasan peruntukan lainnya berupa kawasan peruntukan pertahanan dan keamanan
meliputi: a. Kantor Kodim 0904 Tanah Grogot di Kecamatan Tanah Grogot; b. Kantor
Koramil di setiap ibukota Kecamatan; c. Kantor Polres Paser di Kecamatan Tanah
Grogot; d. Markas Komando Brigade Mobil POLRI di Kecamatan Tanah Grogot; e.
Kantor Polsek di setiap ibukota Kecamatan; dan f. Pos TNI AL Tanah Grogot di
Kecamatan Kuaro.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPIJMN) Tahun 2020 - 2024

Visi Misi Presiden 2020 — 2024

Visi Misi Presiden 2020 — 2024 disusun berdasarkan arahan RPJPN 2020 — 2025. RPJMN
2020-2024 dilaksanakan pada kepemimpinan Presiden Joko Widodo dan Wakil Presiden K.H.
Ma’ruf Amin dengan visi “Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan
Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”. Visi Tersebut diwujudkan melalui 9
(Sembilan) Misi yang dikenal dengan Nawacita Kedua.

JJ

Terwujudnya Indonesia Maju yang
Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian
Berlandaskan Gotong Royong

J)
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Peningkatan Kualitas Manusia
Indonesia

Penegakan Sistem Hukum yang
Bebas Korupsi, Bermartabat, dan

Terpercaya

Struktur Ekonomi yang Produktif,

Mandiri, dan Berdaya Saing
Perlindungan bagi Segenap
Bangsa dan Memberikan Rasa

Aman pada Seluruh Warga
Pembangunan yang Merata
dan Berkeadilan

Pengelolaan Pemerintahan
yang Bersih, Efektif, dan

(NP OX

Terpercaya

Mencapai Lingkungan Hidup

yang Berkelanjutan
Sinergi Pemerintah Daerah
dalam Kerangka Megara

. HKesatuan

Kemajuan Budaya yang

Mencerminkan Kepribadian

Bangsa

Prioritas Pembangunan Wilayah Kalimantan
Prioritas pembangunan wilayah Kalimantan pada tahun 2020 - 2024 yaitu

1. Hilirisasi pertanian, perkebunan dan pertambangan untuk mempercepat transformasi
ekonomi di wilayah Kalimantan dan sekaligus meningkatkan daya ekonomi wilayah
terhadap fluktuasi harga komoditas;

2. Penguatan kesiapsiagaan, mitigasi, dan adaptasi terhadap bencana kebakaran hutan

dan banijir;

Pembangunan Ibu Kota Negara di Provinsi Kalimantan Timur;

Percepatan pembangunan kawasan perbatasan; serta

5. Pelestarian kawasan hutan dan daerah konservasi untuk menjaga peran wilayah
Kalimantan sebagai paru-paru dunia (Heart of Borneo).

W

Pengembangan Sektor Unggulan Proyek prioritas yang akan dilaksanakan pada tahun 2020-
2024 antara lain sebagai berikut:

1) Pengembangan komoditas unggulan Wilayah Kalimantan antara lain karet, kelapa sawit,
kelapa, lada, pala, cengkeh, kakao, bauksit, emas, minyak bumi, gas bumi, batubara, dan
perikanan tangkap, dengan fokus komoditas antara lain:

a. Provinsi Kalimantan Timur: kelapa sawit, karet, lada, pala, cengkeh,
kelapa, perikanan tangkap, perikanan budidaya minyak dan gas bumi
serta batubara.
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2.5.  Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi
Kalimantan Timur

Strategi dan Arah Kebijakan merupakan instrumen untuk mencapai tujuan dan sasaran yang
telah ditetapkan. Strategi dan Arah Kebijakan pembangunan diperlukan untuk memastikan
kesesuaian antara intervensi pembangunan dengan permasalahan yang terjadi di daerah. Visi
RPJMD Provinsi Kalimantan Timur adalah “Berani untuk Kalimantan Timur Berdaulat”. Dalam
mewujudkan visi tersebut terdapat misi pengembangan yang berkaitan dengan
pengembangan kawasan pertanian yaitu misi 2 sebagai berikut :

Sasaran 10: Meningkatnya Peran Sektor Pertanian (dalam arti luas)

Strategi : Peningkatan produksi dan nilai tambah komoditas sub
sektor perkebunan secara berkelanjutan

Arah Kebijakan

= Peningkatan produktivitas Komoditas unggulan perkebunan

= Pengembangan Komoditas Unggulan Perkebunan Non Sawit

= Peningkatan kemitraan antara petani swadaya dengan
industri hilir

= Peningkatan nilai tambah dan stabilitas harga di tingkat
petani

= Pengelolaan areal perkebunan yang bernilai konservasi tinggi

Program unggulan RPJMD tahun 2019 - 2023 merupakan amanat Gubernur Provinsi
Kalimantan Timur terpilih sesuai dengan janji Gubernur dan Wakil Gubernur selama
kampanye Pemilihan Kepala Daerah dan disusun berdasarkan bidang urusan yang menjadi
prioritas pertama dalam program pembangunan daerah selama lima tahun. Program
unggulan Gubernur dan Wakil Gubernur tersebut diatas telah dijabarkan kedalam Visi, Misi,
Tujuan dan Sasaran (disertai dengan indikator dan target) pembangunan.

Adapun program unggulan Gubernur Kalimantan Timur Tahun 2019 - 2023 sebanyak 38 (tiga
puluh delapan), yang berkaitan dengan pengembangan pertanian, peternakan, dan perikanan
sebagai berikut:

1. Pengembangan lahan pertanian, perkebunan dan peternakan baru pada lahan kritis
untuk rakyat;

Pemberian kemudahan berinvestasi di sektor industri dan pertanian dalam arti luas;
Pengembangan Sentra Perikanan laut dan perikanan darat;

Peningkatan PAD melalui peningkatan hasil usaha daerah; dan

Peningkatan pelayanan publik khususnya perizinan.

aprwd

2.6. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Paser
Visi dan Misi RPIJMD Kabupaten Paser Adapun visi dan misi RPIJMD 2021-2026 Kabupaten
Paser dirumuskan sebagai berikut: “MENUJU KABUPATEN PASER MAJU, ADIL, DAN
SEJAHTERA” dan untuk mewujudkan Visi tersebut didukung dengan beberapa Misi sebagai
berikut:
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1. Mewujudkan perekonomian daerah yang mandiri dan berdaya saing.

2. Meningkatkan tata kelola pemerintahan yang efektif dan efisien melalui
pemerintahan yang profesional, partisipatif dan transparan.

3. Mengurangi ketimpangan antar wilayah melalui peningkatan aksesibilitas.

Infrastruktur yang berwawasan lingkungan dan berkelanjutan.

5. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang berdaya saing.

»

2.7. Rencana Pembangunan Industri Kabupaten Tahun 2021-2041

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Paser Nomor 8 Tahun 2021 Tentang Rencana
Pembangunan Industri Kabupaten Tahun 2021-2041

Visi dan Misi Pembangunan Industri Kabupaten Paser Adapun visi dan misi Pembangunan
Industri Kabupaten Paser 2021-2026 mengacu dan mengarah bagi terwujudnya ketentuan
yang telah ditetapkan dalam perencanaan pembangunan pemerintah daerah. Adapun visi
Pembangunan Industri di Kabupaten Paser adalah Terwujudnya Struktur Industri Hulu Yang
Kokoh Yang Berkelanjutan.

1. Terbentuknya struktur industri hulu yang kokoh guna mendukung kontinuitas
hilirisasi produk yang memiliki daya saing.
2. Struktur industri yang kokoh adalah industri yang mempunyai fondasi kuat:
= Secara mikro: Pemantapan struktur bahan baku, SDM, pembiayaan, dan
teknologi.
= Secara makro: Pemantapan pola keterkaitan usaha antar perusahaan atau
instansi.

Dalam rangka mewujudkan visi tersebut, pembangunan industri Kabupaten Paser
mengemban misi sebagai berikut:

1. Memastikan kontinuitas dan keberlanjutan pasokan bahan baku industri yang dapat
memenuhi kebutuhan hilirisasi industri.

2. Meningkatkan potensi sumber daya industri guna mengembangkan pembangunan
industri di Kabupaten Paser termasuk didalamnya harmonisasi kebijakan atau
peraturan pendukung.

3. Mewujudkan pembangunan infrastruktur penunjang pembangunan industri guna
mempermudah akses distribusi.

Sesuai dengan tujuan pembangunan industri Kabupaten Paser, sasaran pembangunan
industri Kabupaten Paser 2021-2041 per lima tahun ditetapkan sebagai berikut.

1. Tercapainya pertumbuhan sektor industri sehingga kontribusi industri dalam Produk
Regional Bruto (PDRB) meningkat.

2. Terjadinya peningkatan pangsa pasar dalam dan luar negeri dengan mengurangi
ketergantungan terhadap impor serta meningkatkan ekspor.

3. Peningkatan kontribusi industri kecil terhadap pertumbuhan industri Kabupaten
Paser.

4. Peningkatan penyerapan tenaga kerja yang kompeten di sektor industri.

5. Tercapainya percepatan penyebaran industri di wilayah Provinsi Kalimantan Timur.

6. Penguatan struktur industri dengan tumbuhnya industri hulu dan industri antara
berbasis sumber daya alam.

7. Meningkatnya industri kreatif berbasis sumberdaya dan kearifan lokal.
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8. Tumbuh dan berkembangnya industri rumah tangga dan kecil di pedesaan.
9. Meningkatnya kuantitas dan kualitas tenaga penyuluh lapangan dan konsultan IKM.
10. Terjadi peningkatan inovasi dan penguatan teknologi.

Industri Unggulan Kabupaten Paser Berdasarkan faktor-faktor di atas serta memperhatikan
rencana induk pembangunan industri nasional dan rencana pembangunan industri provinsi,
maka ditetapkan beberapa industri unggulan prioritas Kabupaten Paser yang akan
dikembangkan. Kawasan Peruntukan Industri Kabupaten Paser Kawasan peruntukan industri
Ketersediaan lahan seluas 1.093 Ha, meliputi wilayah Kecamatan Tanah Grogot (Desa Jone
dengan luasan 223 Ha) , Kecamatan Batu Engau (Desa Riwang luasan lahan 869, 71 Ha).

Tabel 2. 1 Jenis Industri terkait Pengolahan Hasil Perkebunan

Jenis Industri

: 2021-2025 2026-2030 2031-2041 Lokasi
Industri ,
Unggulan pasir
Industri Gula Aren Gula Aren Gula Aren Belengkong
Pangan Sagu Sagu Sagu . Batu Engau
Kolang Kolang Kolang Kaling berstandar
Kaling Kaling SNI

Sumber : Rencana Pengembangan Industri Kabupaten Paser

2.8. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2021 Tentang Bidang

Usaha Penanaman Modal
Bidang Usaha terbuka terdiri atas:

a. Bidang Usaha prioritas;

b. Bidang Usaha yang dialokasikan atau kemitraan dengan Koperasi dan UMKM,;
c. Bidang Usaha dengan persyaratan tertentu; dan

d. Bidang Usaha terbuka dapat diusahakan oleh semua Penanam Modal.

Bidang Usaha prioritas merupakan Bidang Usaha yang memenuhi kriteria, yaitu:
a. Program/proyek strategis nasional;
b. Padat modal;
c. Padat karya,;
d. Teknologi tinggi;
e. Industri pionir;
f, Orientasi ekspor; dan/atau
g. Orientasi dalam kegiatan penelitian, pengembangan, dan inovasi.

Penanam Modal yang menanamkan modalnya pada Bidang Usaha prioritas diberikan: insentif
fiskal; dan/atau insentif non fiskal.
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2.9. Rencana Umum Penanaman Modal (RUPM) Provinsi Kalimantan Timur 2022
Visi penanaman modal Kalimantan Timur sampai dengan tahun 2025 adalah:

“Terwujudnya iklim investasi yang berdaya saing berbasis agro industri dan
energi ramah lingkungan”

1. Iklim investasi yang berdaya saing adalah peningkatan iklim harus mengarah ke
kegiatan yang memiliki daya saing tinggi untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat Kalimantan Timur.

2. Agroindustri dan ramah lingkungan adalah komitmen untuk melakukan
transformasi ekonomi yang berbasis pemanfaatan sumber daya alam terbarukan
dengan sistem pengelolaan yang berkelanjutan.

Untuk mewujudkan visi tersebut, berikut misi yang perlu dilakukan:

1. Peningkatan dan pemerataan penanaman modal secara sektoral dalam wilayah
pengembangan dengan menciptakan nilai tambah ekonomi yang tinggi untuk
menunjang perekonomian daerah.

2. Menjaga harmonisasi dan koordinasi di bidang penanaman modal dengan
mendorong dilakukannya deregulasi kebijakan antar sektor dan wilayah.

3. Meningkatkan konektivitas pelayanan penanaman modal melalui kualitas dan
kuantitas aparatur dengan dukungan sarana dan prasarana yang memadai.

Berdasarkan visi dan misi, dirumuskan arah kebijakan penanaman modal yang meliputi
memiliki 8 (delapan) elemen utama, yaitu sebagai berikut:

perbaikan iklim penanaman modal;

persebaran penanaman modal;

fokus pengembangan agroindustri, infrastruktur, energi, dan pariwisata;
peningkatan kualitas tenaga kerja lokal,

penanaman modal yang berwawasan lingkungan (green investment);
pemberdayaan usaha mikro, kecil, menengah, dan koperasi (UMKMK)

pemberian kemudahan dan insentif penanaman modal; dan promosi dan kerjasama
penanaman modal.

No gk wdhRE
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BAB 3 GAMBARAN UMUM

3.1 Kondisi Fisik Wilayah Kabupaten Paser
3.1.1 Letak Geografis Kabupaten Paser

Kabupaten Paser merupakan wilayah Provinsi Kalimantan Timur yang terletak paling selatan,
tepatnya pada posisi 00 45'18,37" - 20 27'20,82" LS dan 1150 36'14,5" -1660 57'35,03" BT.
Kabupaten Paser terletak pada ketinggian yang berkisar antara 0 - 500 m di atas permukaan
laut. Luas wilayah Kabupaten Paser sebesar 11.603,94 Km?, meliputi wilayah darat dan laut.
Diantara kecamatan-kecamatan yang ada di Kabupaten Paser, Kecamatan Long Kali
merupakan kecamatan yang memiliki luas wilayah paling besar karena mencakup 20,56
persen dari luas keseluruhan Kabupaten Paser. Sementara itu Kecamatan Tanah Grogot
memiliki luas paling kecil diantara kecamatan-kecamatan yang ada di Kabupaten Paser. Luas
wilayahnya hanya mencakup 2,89 persen dari luas keseluruhan Kabupaten Paser. Berikut
tabel mengenai luas wilayah di Kabupaten Paser. Kabupaten Paser memiliki kecamatan yang
terdiri atas 10 kecamatan, di mana luas kecamatan paling besar terdapat pada Kecamatan
Long Kali dengan luas wilayah sebesar 2.385,39 Km?.

Tabel 3. 1 Luas Daerah dan Jumlah Pulau Menurut Kecamatan di Kabupaten Paser, 2022

Kecamatan Ibukota Kecamatan ~  Luas
Batu Sopang Batu Kajang 1.111,38
Muara Samu Muser 855,25
Batu Engau Kerang 1.507,26
Tanjung Harapan Tanjung Aru 714,05
Pasir Belengkong Pasir Belengkong 990,11
Tanah Grogot Tanah Grogot 335,58
Kuaro Kuaro 747,30
Long lkis Long Ikis 1.204,22
Muara Komam Muara Komam 1.753,40
Long Kali Long Kali 2.385,39

Paser Tanah Grogot 11.603,94

Sumber: Kabupaten Paser Dalam Angka, 2022

3.1.2 Luas Wilayah Kabupaten Paser

Luas wilayah kabupaten ini sebesar 11.603,94 Km?2meliputi wilayah daratan seluas 10.851,18
Km? dan wilayah lautan seluas 725,76 Km?. Persentase luas wilayah Kabupaten Paser tahun
2022 menunjukan bahwa Kecamatan Long Kali memiliki luas wilayah sebesar 20,56% dari
luas keseluruhan (2.385,39 Km?), kemudian disusul dengan Kecamatan Muara Komam
sebesar 15,11 % (1.753,4 Km?), kemudian Kecamatan Tanjung Harapan sebesar 12,99 %
(1.507,26 Km?), selanjutnya adalah Kecamatan Long Ikis sebesar 10,38 % (1.204,22 Km?).
Luas terkecil dari seluruh kecamatan yang ada di Kabupaten Paser adalah Kecamatan Tanah
Grogot dengan persentase luas wilayah sebesar 2,89 % (335,38 Km?) dari total keseluruhan
luas wilayah Kabupaten Paser. Secara geografis, Kabupaten Paser sangat diuntungkan
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karena memiliki karakteristik wilayah daratan dan lautan. Luas wilayah laut sekitar 6,5% dari
daratan dan terhubung langsung dengan Selat Makassar yang strategis untuk perhubungan
kawasan timur Indonesia.

Tabel 3. 2 Luas Wilayah Menurut Kecamatan Di Kabupaten Paser, 2022

Luas Wilayah (km?2
I N ) B

Batu Sopang 1.111,4 - 1.111,38 9,58
Muara Samu 835,3 i 855,25 7.37
Batu Engau 480,4 233,7 714,05 6.15
LZ?;‘:)’;% 1.501,6 57 1.507,26 | 12,99
Egirngkong 836,6 153,5 990,11 8,53
Tanah Grogot 327,0 8,6 335,38 2,89
Kuaro 596,8 150,5 747,30 6.44
Long Ikis 1.138.4 65,9 120422 | 10,38
Muara Komam 1.753,4 - 1.753,40 15,11
Long Kall 2.250,4 135,0 238539 | 20,56
Kag;s::e” 10.851,18 | 725,76 11.603,94 100,00

Sumber: Kabupaten Paser Dalam Angka, 2022

3.1.3 Penggunaan Lahan
Pemanfaatan ruang di Kabupaten Paser terbagi menjadi 2 (dua) kawasan, yaitu kawasan
non-budidaya dan kawasan budidaya, Untuk kawasan non-budidaya meliputi:

1. Kawasan Lindung, kawasan ini seluas 116,952 ha terdapat di Kecamatan Muara
Komam bagian barat, timur dan selatan, Long Kali bagian timur, Batu Sopang bagian
barat dan selatan, dan Long Ikis bagian barat;

2. Kawasan Sempadan Pantai, kawasan ini sepanjang + 191,93 km, ditetapkan di
sepanjang pantai yang mempunyai manfaat penting untuk mempertahankan
kelestarian fungsi pantai. Batas sempadan dihitung + 100 m dari titik pasang tertinggi
ke arah daratan;

3. Kawasan Sempadan Sungai, kawasan ini ditetapkan di sepanjang sungai £ 100 meter
di sisi kiri dan kanan sungai besar dan £ 50 meter dari anak sungai.

1) Penggunaan Lahan Sektor Pertanian

Lahan pertanian khususnya tanaman pangan tersebar di berbagai kecamatan di Kabupaten
Paser. Berdasarkan tabel di atas, bisa dilihat bahwa luas lahan sawah menurut kecamatan
serta jenis pengairan di Kabupaten Paser pada tahun 2022 ini lebih didominasi oleh jenis
pengairan non irigasi dibandingkan dengan irigasi, yaitu Kecamatan Long Kali memiliki luas
lahan paling besar diantara kecamatan lainnya, yaitu sebesar 3.705 ha. Sementara
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kecamatan paling kecil luas lahan sawahnya adalah Kecamatan Batu Sopang dan Kecamatan
Muara Komam, yaitu sebesar 0 ha.

Tabel 3. 3 Luas Lahan Sawah Menurut Kecamatan dan Jenis Pengairan di
Kabupaten Paser (ha), 2022

Batu Sopang 0 - -
Muara Samu 0 25 25
Batu Engau 0 3 3
Tanjung 0 300 300
Harapan
Pasir 0 3585|  3.585
Belengkong
Tanah Grogot 0 1.456 1.456
Kuaro 0 1.357 1.357
Long Ikis 0 3.251 3.251
Muara Komam 0 - -
Long Kali 0 3.705 3.705
Paser 0 13.682 13.682

Sumber: Kabupaten Paser Dalam Angka, 2022

Terdapat luas lahan yang terdiri dari tegal/kebun; ladang/huma;sementara tidak diusahakan,
Diantara 3 jenis tersebut, jumlah paling besar luas lahannya adalah luas lahan sementara
tidak diusahakan dengan total luas sebesar 28.229 ha, kemudian yang kedua adalah luas
lahan tegal/kebun dengan total luas sebesar 19.609 ha, dan yang terakhir adalah luas lahan
ladang/huma dengan total luas sebesar 18.874 ha.

Tabel 3. 4 Luas Lahan Tegal/Kebun, Ladang/Huma, dan Lahan yang Sementara Tidak
Diusahakan Menurut Kecamatan di Kabupaten Paser (ha), 2022

Sementara Tidak

Kecamatan Tegal/Kebun | Ladang/Huma Diusahakan
Batu Sopang 4.446 6.779 11.114
Muara Samu 145 109 317
Batu Engau 720 1.44 714
Tanjung Harapan 20 62 1.617

Executive Summary

20



PENYUSUNAN PEMETAAN PROYEK INVESTMENT PROJECT READY TO OFFER
(IPRO) DI KABUPATEN PASER TAHUN 2023

Sementara Tidak

Kecamatan Tegal/Kebun | Ladang/Huma Diusahakan
Pasir Belengkong 3.129 1.979 4.077
Tanah Grogot 615 0 1.059
Kuaro 307 5.03 702
Long Ikis 7860 264 2134
Muara Komam 346 705 1080
Long Kali 2.021 2.506 5.415

Paser 19.609 18.874 28.229

Sumber: Kabupaten Paser Dalam Angka, 2022

Luas lahan sawah menurut kecamatan dan penggunaan lahan di Kabupaten Paser pada
tahun 2022, Luas lahan pertanian bukan sawah menjadi yang paling besar dalam hal luas
lahan, yaitu sebesar 1.076.714 ha, sementara yang paling kecil adalah luas lahan sawah
dengan luas sebesar 13.682 ha

Tabel 3. 5 Luas Lahan Sawah Menurut Kecamatan dan Penggunaan Lahan di
Kabupaten Paser (ha), 2022

Kecamatan Bukan SEWEND Pertanian Total Luas
SEWEND (ha)

Batu Sopang - 107.027 4.111 111.138
Muara Samu 25 82.695 2.805 85.525
Batu Engau 3 145.811 4.832 150.646
Tanjung Harapan 300 68.722 2.383 71.405
Pasir Belengkong 3.585 85.381 10.045 99.011
Tanah Grogot 1.456 15.379 16.723 33.558
Kuaro 1.357 67.273 6.100 74.730
Long Ikis 3.251 113.591 3.580 120.422
Muara Komam - 174.509 831 175.340
Long Kali 3.705 216.326 18.508 238.539

Paser 13.682 1.076.714 69.918 1.160.314

Sumber: Kabupaten Paser Dalam Angka, 2022

3.2 Demografi Penduduk dan Ketenagakerjaan

Selain sebagai subjek dalam proses pembangunan, penduduk merupakan tujuan bagi
pembangunan itu sendiri. Itu sebabnya analisis kependudukan menentukan berbagai
keputusan selama perumusan perencanaan pembangunan daerah.
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3.2.1 Jumlah Penduduk

Selama 5 tahun terakhir (2018-2022), jumlah penduduk Kabupaten Paser mengalami
pertumbuhan yang relatif kecil. Pada tahun 2018, jumlah penduduk seluruhnya sebanyak
279.975 jiwa dengan komposisi 148.493 jiwa penduduk laki-laki dan 131.482 jiwa penduduk
perempuan. Namun, pada tahun 2019 jumlah penduduk mengalami penurunan yaitu dengan
jumlah total 265.354 jiwa dengan komposisi 138.044 jiwa penduduk laki-laki dan 127.310 jiwa
penduduk perempuan. Pada tahun 2022, jumlah penduduk di Kabupaten Paser mengalami
kenaikan hingga memiliki total sebanyak 280.065 jiwa dengan komposisi 145.616 jiwa
penduduk laki-laki dan 134.449 jiwa penduduk perempuan.

Tabel 3. 6 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Kabupaten Paser Tahun 2018-

2022
No Tahun | Laki-Laki Perempuan Jumlah Total
1 | 2018 148.493 131.482 279.975
2 2019 138.044 127.310 265.354
3 | 2020 143.647 131.805 275.452
4 | 2021 144.555 133.047 277.602
5 |2022 145.616 134.449 280.065

Sumber: BPS, Kabupaten Paser Dalam Angka, 2018-2022
3.2.2 Struktur Penduduk

Struktur penduduk penting untuk diketahui sebagai bahan menentukan prioritas program
dalam memaksimalkan penyediaan layanan dasar dan ketenagakerjaan. Berdasarkan tabel
di atas, Kabupaten Paser memiliki penduduk usia sekolah dan usia produktif yang tinggi.
Dengan demikian, terdapat implikasi terhadap kebijakan penyediaan layanan pendidikan yang
memadai sekaligus didukung penyediaan lapangan kerja segala sektor.

Sampai saat ini, Kabupaten Paser memiliki karakteristik piramida penduduk melebar
(piramida muda) yang berarti kelompok balita dan remaja masih sangat besar. Gambaran dari
karakteristik penduduk ini satu sisi menyimpan potensi usia produktif yang tinggi, sedangkan
di sisi lain menanggung rasio ketergantungan (dependency ratio) usia tidak produktif yang
tinggi pula.
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Juralah Pendudukf Fopulation

Satriat Mreemonan

Gambar 3. 1 Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin Di Kabupaten
Paser Tahun 2022
Sumber: Kabupaten Paser Dalam Angka, 2022

Penduduk terbanyak berdasarkan umur di Kabupaten Paser pada tahun 2022 berada pada
usia 35-39 tahun yang tergolong juga kedalam usia produktif dan jumlah penduduk
berdasarkan usia yang paling sedikit berada pada rentang usia 75+ tahun, sebagaimana
dapat dilihat dalam tabel berikut.

Kecamatan dengan jumlah penduduk terbanyak adalah Kecamatan Tanah Grogot dengan
jumlah penduduk sebanyak 78.339 jiwa dengan kepadatan penduduk sebesar 233,44 km?,
Sedangkan kecamatan dengan jumlah penduduk paling sedikit diantara kecamatan lainnya
adalah Kecamatan Muara Samu dengan jumlah penduduk hanya 6.796 jiwa dengan
kepadatan penduduk sebesar 7,95 km?,

Tabel 3. 7 Penduduk, Luas Wilayah, dan Kepadatan Penduduk di Kabupaten Paser

Tahun 2022
Kepadatan
TS
Kecamatan Penduduk Wilavah Penduduk
y (per/km?)

BatuSopang 25.742 111.138 23.16
MuaraSamu 6.796 85.525 7.95
BatuEngau 17.257 150.646 11.45
TanjungHarapan 9.552 71.405 13.38
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Luas Kepadatan
Kecamatan Penduduk Wilavah Penduduk
(per/km?)

PasirBelengkong 29.692 99.011 29.99
TanahGrogot 78.339 33.558 233.44
Kuaro 27.96 74.73 37.41
Longlkis 42.493 120.422 35.29
MuaraKomam 13.26 175.34 7.56
LongKali 28.974 238.539 12.15
Paser 280.065 1.160.314 24.14

Sumber: BPS, Kabupaten Paser Dalam Angka, 2022

3.2.3

Indeks Pembangunan Manusia

Nilai IPM di Kabupaten Paser memiliki nilai IPM sebesar 73,44% dengan standar penilaian
dilihat dari umur harapan hidup, harapan lama sekolah, rata rata lamanya sekolah, dan
pengeluaran per kapita.

Tabel 3. 8 Komponen Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Paser Tahun 2019-2022

Komponen 2019 2020 2021 2022
1. Umur Harapan Hidup 72.52 72.62 72.88 72.89
(tahun)
2. Harapan Lama Sekolah 13.00 13.1 13.25 13.27
(tahun)
3. Rata-rata Lamanya Sekolah 854 855 879 5.80
(tahun)
4. Pengeluaran per Kapita

. . . 10.767.00 | 10.344.00 | 10.673.00 | 11181.00

Disesuaikan (ribu rp)
Indeks Pembangunan Manusia 72.29 72.04 72.93 73.44

Sumber: Kabupaten Paser Dalam Angka, 2022

3.3

Kondisi Perekonomian Kabupaten Paser

3.3.1. Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Paser

Untuk mengukur pertumbuhan output riil, maka digunakan PDRB Atas Dasar Harga Konstan
untuk menyesuaikan efek perubahan harga (inflasi). Secara umum Pendapatan Domestik
Regional Bruto (PDRB) masyarakat di Kabupaten Paser mengalami peningkatan.

PDRB perkapita atau pendapatan perkapita menggambarkan besaran nilai PDRB per jiwa
atau per satu orang di suatu wilayah. Namun demikian, nilai PDRB tersebut tidak serta merta
mampu menggambarkan tingkat kesejahteraan penduduk di suatu wilayah. Hal ini disebabkan
karena nilai PDRB tersebut hanyalah merupakan nilai bagi bruto antara total perhitungan
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PDRB dibagi dengan jumlah penduduk pertengahan tahun suatu wilayah dengan tanpa
memperhatian faktor-faktor lain yang ada dalam proses pembentuknya.

PDRB (MILIAR RUPIAH)
GROP (BILLION RUPIAHS)

2018

2019

2020
TAHUN / FEAR

2021

2022

36 980,15

Gambar 3. 2 Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut
Lapangan Usaha di Kabupaten Paser (miliar rupiah), 2018 — 2022

Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha
di Kabupaten Paser (miliar rupiah), 2018 — 2022 yang paling tinggi berada di tahun 2022, yaitu
sebesar Rp36.980,15, sedangkan Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga
Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha di Kabupaten Paser (miliar rupiah), 2018 — 2022
yang paling kecil berada pada tahun 2020, yaitu sebesar Rp34.712,06

Tabel 3. 9 Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan 2010
Menurut Lapangan Usaha di Kabupaten Paser (miliar rupiah), 2018 - 2022

Lapangan Usaha 2018 | 2019 | 2020 = 2021 2022
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 3,791,29 | 3,918,19 | 3,877,43 | 3,725,68 | 3,902,01
Pertambangan dan Penggalian 25,178,47 | 26,087,45 | 25,118,23 | 27,117,06 | 27,024,66
Industri Pengolahan 1,600,74 | 1,672,56 | 1,626,18 | 1,561,15 | 1,639,54
Pengadaan Listrik dan Gas 8,43 8,58 9,25 9,57 10,09
P'engadaan Air; Pengelolaan Sampah, 6.59 7.04 721 7.67 8.27
Limbah, dan Daur Ulang
Konstruksi 785,32 902,4 857,07 824 882,18
1,259,17 | 1,321,69 | 1,337,13 | 1,378,68 | 1,472,69
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Lapangan Usaha

2018

PAONRS

2020

2021 2022

Perdagangan Besar dan Eceran;

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

Transportasi dan Pergudangan 153,89 160,03 159,89 164,69 169,13
Pgnyedlaan Akomodasi dan Makan 92,05 95,91 93,72 96,63 101.8
Minum/

Informasi dan Komunikasi 263,77 280,72 306,21 327,22 344,19
Jasa Keuangan dan Asuransi 120 124,41 126,76 130,16 143,19
Real Estate 108,42 110,35 111,59 110,52 111,77
Jasa Perusahaan 15,66 15,87 15,29 16,56 17,36
Admlnlstra5| Pem.erlntah.an, Pertahanan, 356,39 371,29 358 41 365,83 377.06
dan Jaminan Sosial Wajib

Jasa Pendidikan 417,08 441,98 459,27 473,02 489,55
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 138,89 147,12 180,72 204,4 214,01
Jasa Lainnya 65,91 69,17 67,7 68,48 72,65
Produk Domestik Bruto 34,362,05 | 35,734,75 | 34,712,07 | 36,581,322 | 36,980,15

Sumber: BPS, Kabupaten Paser Dalam Angka, 2022

Kontribusi sektor terbesar pada Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan
2010 Menurut Lapangan Usaha di Kabupaten Paser (miliar rupiah) tahun 2018 — 2022 adalah
sektor pertambangan dan penggalian yang bisa mencapai Rp 27.024,66 miliar, khususnya
pada tahun 2022, Seperti kita ketahui bersama bahwa di Kabupaten Paser terdapat tambang
non migas (batubara) yang memiliki kontribusi sangat besar dalam pembentukan nilai PDRB,
Sementara kontribusi sektor paling kecil adalah terdapat pada sektor jasa perusahaan, yaitu
pada tahun 2022 hanya mencapai Rp17,36 miliar,

3.3.2. Gambaran Keuangan Daerah serta Kerangka Pendanaan

Dalam gambaran keuangan daerah, akan dipaparkan realisasi penerimaan dan pengeluaran
pemerintah Kabupaten dan Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Paser. Realisasi
pendapatan pemerintah Kabupaten Paser menurut jenis pendapatan tahun 2018-2022 yang
paling besar berasal dari jenis pendapatan dana perimbangan yang makin tahun makin naik,
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dimana pada tahun 2022 sebesar Rp2.890.161.544,91. Sementara realisasi pendapatan
pemerintah Kabupaten Paser menurut jenis pendapatan tahun 2018-2022 yang paling kecil
berasal dari jenis pendapatan asli daerah yang naik turun, dimana pada tahun 2022, besaran
PAD hanya sebesar Rp135.693.493,10 dan PAD terbesar berada pada tahun 2021 dengan
besaran mencapai Rp270.129.905,88. Berikut grafik mengenai bahwa realisasi pendapatan
pemerintah Kabupaten Paser menurut jenis pendapatan tahun 2018-2022.

Realisasi Pendapatan Pemerintah Kabupaten
Paser Menurut Jenis Pendapatan 2018 -2022

3,500,000,000.00
3,000,000,000.00
2,500,000,000.00
2,000,000,000.00

1,500,000,000.00
1,000,000,000.00
500,000,000.00

Pendapatan

2018 2019 2020 2021 2022
Axis Title
EPAD ® Dana Perimbangan Lain-lain Pendapatan yang Sah

Gambar 3. 3 Realisasi Pendapatan Pemerintah Kabupaten Paser Tahun 2018 — 2022

3.4 Kondisi Perkebunan Kabupaten Paser

Luas area Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) di Provinsi Kalimantan Timur adalah 471
ha atau 46,87%, dan luas Tanaman Menghasilkan (TM) seluas 449 ha atau 44,68%,
sedangkan luas Tanaman Tidak Menghasilkan (TTM) seluas 105 ha atau 10,45% dari luas
tanaman. Jika di lihat berdasarkan Kabupaten/Kota, Kabupaten Kutai Barat memiliki luas
tanaman yang paling luas sekitar 334 ha, selanjutnya Kutai Timur, Kutai Kartanegara, dan
Kabupaten Paser seluas 73 ha. Namun untuk tanaman yang belum menghasilkan Kabupaten
Kutai Timur memiliki luas tanaman yang paling luas sekitar 214 ha. ha.

Tabel 3. 10 Luas Area Aren di Provinsi Kalimantan Timur

Luas Area (ha) \ Produksi Jumlah
N Kab ten/Kot T
0 Rabupaen/fota gy ™ TTM/TR  Jumlah ‘ (Ton) Keﬁr;a(?(i)

1 | Paser 30 41 2 73 14 259
2 | Kutai Barat 153 149 52 334 40 517
3 | Kutai Kartanegara 45 143 49 237 378 651
4 | Kutai Timur 215 97 312 31 243
5 | Berau

Penajam Paser
6

Utara
7 | Mahakam Ulu
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Luas Area (ha) \ Produksi Jumlah
Kabupaten/Kota Tenaga
up T™  TTM/TR  Jumlah ‘ (Ton) Kerja(?(k)

8 | Balikpapan
9 | Samarinda 27 16 1 44 15 103
10 | Bontang 1 3 1 5 7 3
Kalimantan Timur 471 449 105 1.005 485 1.776

Sumber: BPS, Data Perkebunan Indonesia, 2023

Kelompok tani perkebunan aren di Kabupaten Paser paling banyak di Desa Klempang Sari
yaitu Kelompok Tani Sumber Rejeki 80 perkebunan dengan luas 2,8 ha dan luas perkebunan
paling luas di Kecamatan Batu Engau seluas 15 ha.

Tabel 3. 11 Luas Perkebunan Aren Kabupaten Paser

Kecamatan/
Desa

Kelompok Tani

Perkebunan

Executive Summary

1 | Kec. Kuaro

Desa Klempang

Sari Kel. Tani Sumber Rejeki 80 2,8
2 | Kec. Long Ikis

Desa Jemparing Kel. Tani Kakan Keo 18 5

Desa Kayungo Kel. Tani Apa Keo 29 2,45

Desa Samuntai Kel. Tani Daya lllb 25 8,3
3 | Kec. Long Kali

Desa Makmur Kel. Tani Sido Dadi

Jaya Mulyo 40 2,8
4 | Kec. Muara Samu

Kel. Tani Bangkit

Desa Suweto Bersama 15 4,1

Kecamatan Batu
5. | Engau Pesantren Trubus Iman 15 ha

Sumber: Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Paser, 2023
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BAB 4 PROFIL BISNIS INDUSTRI
PENGOLAHAN KEBUN AREN TRUBUS IMAN

4.1. Profil Bisnis

Kualitas dan Keunggulan Produk

Kualitas gula aren pesantren berdasarkan survei dari Dinas Pertanian Kalimantan Timur
masuk dalam kategori terhigienis (terbesih) dalam proses produksinya. Bila dikembangkan
menjadi produk turunan gula aren Kristal dengan teknik oven diyakini akan menghasilkan gula
aren kristal kualitas unggul dengan parameter kualitas pencapaian diantaranya kadar air gula
kristal berkisar 2.38-2.70%, kadar abu 0.85-0.99%, kadar gula 86.72%.

Nama Produk

Produk gula aren kristal menggunakan merk produk “TeeSA” gula aren kristal yang terinspirasi
dari pembuatan nama Trubus Sentra Agrobisnis. Salah satu sektor usaha yang
dikembangkan dan dimiliki Pondok Pesantren Trubus Iman di bidang pertanian. Dari seqgi
penamaan merk/brand “TeeSA” terlihat unik, singkat, mudah diucapkan, dan memiliki makna
positif dan familiar di telinga dengan minuman “Teh Es” sehingga mudah diingat dan mudah
untuk diucapkan.

Desain Logo Produk dan Slogan

Desain logo produk menampilkan gambar pohon aren, gula kristal dan tulisan “TeeSA Gula
Aren Kristal” yang diletakkan didalam kotak persegi enam melambangkan tentang
kebersamaan dan efisiensi, diberi warna coklat melambangkan simbol canggih dan modern,
namun tetap hangat, nyaman dan aman untuk dikonsumsi.

Kemasan Material Produk

Produk gula aren kristal di kemas dengan menggunakan aluminium foil dengan berbagai
bentuk, dimulai dari 120 gr hingga 1 kg atau lebih berdasarkan pesanan konsumen atau
pembeli. Sementara gula aren batok dikemas dengan menggunakan plastik dengan berat 500

or.
Tempat dan Infrastruktur

Usaha Produksi gula aren kristal di Pondok Pesantren Trubus Iman diproses pada dua
tempat. Pertama proses bahan mentah menjadi bahan setengah jadi dilakukan di pabrik gula
aren yang berlokasi di area perkebunan aren. Selanjutnya bahan setengah jadi di bawa ke
pabrik utama di Pondok Pesantren Trubus Imanuntuk diproses dengan mesin oven,
pengayakan, dilanjutkan dengan pengemasan.
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Pengawasan Produk

Pengawasan kualitas produk gula aren kristal dilakukan pihak internal dan eksternal. Pihak
internal diawasi oleh pengelola gula aren yang melibatkan laboran internal pesantren. Selain
itu, Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah selalu
melakukan peninjauan dan pembinaan usaha yang dilakukan secara temporer di bawah
kelompok UMKM Kabupaten Paser. Produk gula aren kristal juga sudah mendapatkan izin P-
IRT 2076401010086-27 Kabupaten Paser.

Media Promosi

Dengan perkembangan era digital saat ini, Trubus Sentra Agrobisnis memiliki terobosan untuk
memperluas pasar dengan memanfaatkan platform digital. Salah satunya dengan
memanfaatkan media online sebagai berikut:

Website: www.trubussentraagrobisnis.com dan www.trubusiman.sch.id,
Media sosial facebook, Instagram, dan tiktok

3. Jaringan kerjasama kemitraan baik perorangan, perusahaan, atau stakeholders terkait
yang memiliki kebutuhan dan penggunaan produk gula aren Kristal

4. Expo produk juga sering dilakukan dalam berbagai kesempatan di tingkat Provinsi dan
Kabupaten

4.2. Kondisi Saat Ini

Latar Belakang

Usaha pengembangan budidaya pohon aren di Pesantren Trubus Iman tidak dilakukan seperti
halnya petani aren konvensional yang umumnya tumbuh secara alami. Perkebunan ini
tujuannya untuk meningkatkan pendapatan sumber pendanaan pesantren melalui kegiatan
produksi hasil aren yang bisa dilakukan secara berkelanjutan. Melalui bibit aren genjah
diyakini dapat memberikan potensi pengembangan dan peningkatan hasil yang maksimal
bagi pesantren. Berdasarkan hasil produksi saat ini, dengan melibatkan tenaga 6 orang setiap
bulan menghasilkan 1.000kg s.d 1.500kg gula aren kristal yang di proses secara manual.
Selain itu juga menghasilkan gula aren cair dan molusa yang bermanfaat untuk industri
minuman dan peternakan. Adapun ijuk aren dipergunakan untuk media tanam vanili yang
dikembangkan di lahan pesantren lainnya. Sementara buah dan lidi masih dalam tahap proses
pengembangan. Sasaran produk gula aren baru mencakup pasar tradisional dan kelompok
UMKM Kabupaten Paser. Potensi perkebunan aren dengan luas 14 Ha berdasarkan
perhitungan prosentasi pengelolaan eksisting diperkirakan mampu menghasilkan produk
6.000kg s.d 7.000kg setiap bulan.

Sumber Daya

Sumber daya dalam pengelolaan produksi gula aren kristal di Pondok Pesantren Trubus Iman
dilakukan oleh Koperasi Pondok Pesantren (Kopontren) Trubus Iman dengan nomer izin
koperasi. Gula aren menjadi salah satu devisi pengembangan ekonomi pesantren di sektor
perkebunan dengan struktur sebagai berikut:
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Gambar 4. 1 Struktur Pengurus Koperasi Produsen Pondok Pesantren Trubus Iman

Pelaksana produksi gula aren dilakukan Kepala Bagian perkebunan gula aren dengan
beranggotakan 5 orang tenaga kerja lapangan dan 2 orang tenaga kerja produksi. Struktur
Koperasi Produsen Pondok Pesantren Trubus Iman sesuai dengan Akta Notaris Nomor 1
Tahun 2022 dengan kepengurusan sebagai berikut:

Struktur Pengurus Koperasi Produsen Pondok Pesantren Trubus Iman Tahun 2023

Pengawas : H. Tony Budi Hartono
Anggota : KH. Reza Jehan Lesmana,
MBA : Fujiannor Rahman, S.Pd
Ketua : Dr. Daniar, MA

Sekretaris : Mujiburahman, SE
Bendahara : Dwi Rizkiono, S.Pd

Potensi Perkebunan Aren

Adapun potensi lainnya yang bisa dikembangkan melalui budidaya perkebunan aren ini dapat
dilihat dalam Gambar berikut ini:
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Gambar 4. 2 Potensi Aren

*Keterangan: Kolom warna hitam merupakan kondisi eksisting pengembangan aren Trubus Iman*

Produksi tersebut dilakukan dengan berbagai tahapan yang dapat dilihat dalam gambar di
atas dengan menghasilkan diversifikasi produk olahan dalam bentuk gula aren kristal dan cair
yang diolah dengan setandar sanitasi dan higienitas untuk menjamin mutu dan nilai produk.

Rencana Anggaran Biaya

Biaya yang dibutuhkan untuk mengembangkan usaha produksi gula aren kristal sebagai
berikut:

Tabel 4. 1 Rencana Anggaran Biaya Trubus Iman

Harga

SEIE Jumlah

Jenis Kebutuhan

Volume

1 | Bangunan
1) Perluasan Gudang Produksi ‘ 40 m2 1.000.000 40.000.000
2 | peralatan Produksi
1) Mesin Kristalisator 100kg (food
grade) 1 unit 56.500.000 56.500.000
2) Mesin Perajang 100kg (food grade) | 1 unit 38.500.000 38.500.000
3) Mesin Oven Rotary 300kg (food
grade) 1 unit 95.000.000 95.000.000
4) Mesin Penepung 100kg (food grade) | 1 unit 41.800.000 41.800.000
5) Mesing Sortasi 100kg (food grade) 1 unit 30.400.000 30.400.000
6) Mesin Kemasan 1 unit 92.000.000 92.000.000
7) Mesin Peras 1 unit 6.200.000 6.200.000
8) Mesin Rajang Tangkos 1 unit 16.435.000 16.435.000
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Jenis Kebutuhan

9) Loyang Aluminium 1,5 mm 10 pc 950.000 9.500.000
10) Wire Mesh 14 staniless 304 5m 308.000 1.540.000
11) Wire Mesh 18 Staniless 304 5m 305.000 1.525.000
12) Wire Mesh 20 staniless 304 5m 425.000 2.125.000
13) Wire Mesh 100 Staniless 304 5m 340.000 1.700.000

14) Kompor Semawar Zeppelin ZPL
100 5 unit 409.000 2.045.000

15) Kompor Semawar Zeppelin ZPL
768 1 unit 338.000 338.000
16) Tabung Gas 12 kg 5 unit 450.000 2.225.000
17) Regulator High Presur 5 set 190.000 950.000
18) Wajan no 42 5 pc 1.350.000 6.750.000
19) Wajan no 36 5 pc 1.150.000 5.750.000
20) Storage Plastik Besar 20 pc 250.000 5.000.000
21) Mesin serut lidi 5 unit 2.848.000 14.240.000
3 Total Peralatan Produksi 430.523.000
Total (Bangunan + Peralatan Produksi) 470.523.000

Sumber : Data Primer Trubus Iman, 2023

Gambar 4. 3 Ruang Produksi Trubus Iman

4.3. Pola Kerjasama

Kelompok mitra dalam mekanisme kerjasama pengelolaan industri aren menyediakan sarana,
tenaga, dan lahan. Mereka bertanggung jawab untuk menyediakan infrastruktur yang
diperlukan dalam pengelolaan industri aren, seperti fasilitas pengolahan dan peralatan
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produksi. Selain itu, mereka juga menyediakan tenaga kerja yang terampil dan lahan yang
cocok untuk penanaman pohon aren.

Di sisi lain, investor dalam mekanisme kerjasama ini menyediakan modal, teknologi, dan
biaya. Modal yang disediakan oleh investor dapat digunakan untuk membiayai kegiatan
operasional, pengembangan produk, dan peningkatan infrastruktur. Investor juga dapat
membawa teknologi baru dan inovasi dalam pengelolaan industri aren, sehingga
meningkatkan efisiensi dan kualitas produksi. Dengan adanya kerjasama antara kelompok
mitra dan investor, pengelolaan industri aren dapat berjalan dengan lebih efektif dan efisien.
Kelompok mitra dapat memanfaatkan modal dan teknologi yang disediakan oleh investor
untuk meningkatkan produksi dan kualitas produk. Sementara itu, investor dapat memperoleh
keuntungan dari investasi mereka dan berkontribusi pada pengembangan industri aren secara
keseluruhan

Dalam kerjasama pengelolaan industri aren, pembagian hasil kerjasama dapat dilakukan
dengan berbagai cara, seperti pembagian hasil produksi atau pembagian keuntungan.
Pembagian hasil produksi dilakukan dengan cara membagi hasil produksi antara kelompok
mitra dan investor sesuai dengan nisbah yang disepakati. Sementara itu, pembagian
keuntungan dilakukan dengan cara membagi keuntungan yang diperoleh dari penjualan
produk antara kelompok mitra dan investor. Pembagian hasil kerjasama yang adil dan
transparan sangat penting dalam mekanisme kerjasama pengelolaan industri aren. Hal ini
dapat memastikan bahwa semua pihak yang terlibat dalam kerjasama mendapatkan manfaat
yang seimbang dan adil. Selain itu, pembagian hasil kerjasama yang jelas dan transparan
juga dapat meminimalkan konflik antara kelompok mitra dan investor.

Kelompok Mitra
Trubus Iman

Inwestor

« Modal

« Teknologi
= Eiaya

|

Qembagian hasil sesusi dengan kesepakata Q

Gambar 4. 4 Mekanisme Pola Kerjasama Pengelolaan Industri Aren
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BAB 5 ANALISIS KELAYAKAN

5.1. Analisis Regulasi dan Kebijakan

Dalam visi RUPM Provinsi Kalimantan Timur adalah Terwujudnya iklim investasi yang

berdaya saing berbasis agro industri dan energi ramah lingkungan. Yaitu peningkatan

iklim harus mengarah ke kegiatan yang memiliki daya saing tinggi untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat Kalimantan Timur dengan melakukan transformasi ekonomi yang

berbasis pemanfaatan sumber daya alam terbarukan dengan sistem pengelolaan yang

berkelanjutan.

Dimana arah kebijakan dalam RUPMP Kalimantan Timur terdapat persebaran penanaman

modal;

1. Persebaran Penanaman Modal

= Pengembangan Industri Hulu Agro dan Pangan di Paser

Industri hulu agro merupakan salah satu industri unggulan Provinsi Kalimantan Timur
dengan produk, dengan produk utama seperti minyak goreng, serta industri pangan,
yaitu industri pengolahan ikan dan hasil laut, industri pengolahan aren meliputi
wilayah Kecamatan Tanah Grogot (Desa Jone dengan luasan 223 Ha), Kecamatan Batu
Engau (Desa Riwang luasan lahan 869, 71 Ha) Kecamatan Long Kali dan Kecamatan
Kuaro). Arahan ini diperkuat dengan adanya Peraturan Daerah Kabupaten Paser Nomor
8 Tahun 2021 tentang Rencana Pembangunan Industri Kabupaten Tahun 2021-2041.
Dalam peraturan tersebut juga diarahkan bahwa kegiatan produksi didorong dengan
penguasaan teknologi yang ramah lingkungan.

2. Fokus Pengembangan Agroindustri, Infrastruktur, Energi, Dan Pariwisata
a. Pengembangan Agroindustri
Pengembangan Agroindustri diarahkan pada penguatan kemampuan produksi guna
tercapainya swasembada pangan secara berkelanjutan dan mengembangkan industri
turunan salah satunya perkebunan.

= Pengembangan Agroindustri Berbasis Komoditi Perkebunan
Arah kebijakan di bidang ini meliputi pengembangan agroindustri salah satunya untuk
mengolah komoditas aren.
Sedangkan dalam Peraturan Daerah No 1 Tahun 2023 tentang Rencana Tata Ruang Provinsi
Kalimantan Timur Tahun 2023 - 2042 terdapat kebijakan pengembangan kawasan pertanian
dengan prinsip pembangunan berkelanjutan.

Strategi pengembangan kawasan pertanian dengan prinsip pembangunan berkelanjutan
yang terkait dengan Kawasan perkebunan adalah

= Mengembangkan kawasan perkebunan kelapa sawit, kelapa dalam, karet, kakao,
lada, dan komoditas khas daerah sesuai daya dukung dan daya tampung lingkungan;
dan

= Mengembangkan kawasan perkebunan lainnya sesuai daya dukung dan daya
tampung lingkungan.
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Hal ini sejalan perkebunan aren merupakan yang ramabh lingkungan dan sesuai dengan daya
tampung lingkungan dan komoditas khas Provinsi Kalimantan Timur salah satunya aren
genjah yang berasal dari Kabupaten Kutai Timur.

Area kawasan pengolahan perkebunan aren di lokasi Trubus Iman jika di lihat dari rencana
pola ruang Provinsi Kalimantan Timur berada dalam peruntukan budidaya kawasan pertanian,
dan dalam rencana pola ruang Kabupaten Paser berada pada kawasan budidaya
perkebunan. Untuk lebih jelas dapat di lihat pada Tabel 5.1.

Tabel 5. 1 Arahan Regulasi dan Kebijakan

Aspek Regional (RTRW/RPJMD) Kabupaten
PPK meliputi:

e Perkotaan Pasir
Belengkong di Kecamatan
Pasir Belengkong;

e Perkotaan Kerang di
Kecamatan Batu Engau;

e PKW : Tana Paser
e PKL : Batu Kajang,

Pusat Pelayanan ig?;g, L(oKr;% LIjklz,t ézlnan . Perkotaan Muser di
paser)g P Kecamatan Muara Samu;

dan

e Perkotaan Tanjung Aru di
Kecamatan Tanjung
Harapan.

e Kawasan pertanian
(Kawasan peruntukan ¢ Berada pada Kawasan
Rencana Pola Ruang pertanian dengan luas budidaya perkebunan
kawasan + 3.681.657 ha 344.485 hektar
seluruh kab/kota)

e Pengembangan e Pengembangan agribisnis
Industri Hulu Agro dan tanaman pangan,
Ekonomi Pangan hortikultura, perkebunan,
e kawasan sentra dan peternakan.
pertanian di Kabupaten | e Peningkatan produksi
Paser tanaman perkebunan
e Tanah Wakaf H.Toni yang
diwakafkan kepada
Ketersedian dan Bidang pesantren Trubus Iman di
Tanah Desa Petangis,

Kecamatan Batu Engau,
Kabupaten Paser

Sumber: Hasil Analisis, 2023

5.2. Analisis Potensi dan Peluang Investasi

5.2.1.Analisis Potensi

Provinsi — provinsi di Pulau Kalimantan memiliki potensi dalam pengembangan industri
pengolahan gula kelapa dan aren. Untuk Provinsi Kalimantan Timur memiliki potensi dalam
usaha pengolahan gula aren seperti Kalimantan Selatan yang merupakan salah satu provinsi
pengekspor gula aren. Jika di lihat dari jumlah perkebunan aren di Provinsi Kalimantan Timur
berada pada perkebunan rakyat untuk tahun 2022 dengan luas 1.050 ha dengan produksi
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495 ton. Provinsi Kalimantan Timur menjadi provinsi ke 2 di Pulau Kalimantan di lihat dari

total perkebunan dan total produksinya. Untuk lebih jelas dapat di lihat pada Tabel 5.2.

Tabel 5. 2 Tabel Luas Perkebunan Rakyat dan Produksi Tahun 2020 - 2022

Perkebunan Perkebunan Perkebunan
Rakyat 2020 Rakyat 2021 Rakyat 2022
Luas  Produksi Luas  Produksi Luas Produksi
(ha) (Ton) (ha) (Ton) (ha)
1 | Kalimantan Barat 577 52 570 52 571 50
2 | Kalimantan Tengah 227 12 228 11 229 13
3 | Kalimantan Selatan 2.381 1.627 2.344 1.675 2.323 1.738
4 | Kalimantan Timur 1.005 485 1.025 490 1.050 495
5 | Kalimantan Utara 8 8 8
Pulau Kalimantan 4,198 2.176 4,175 2.229 4,181 2.297

Sumber : Buku Perkebunan Provinsi di Indonesia Tahun 2020 - 2022

Perkebunan Aren Pulau Kalimantan

Produktivitas
(Kg/ha)

3.000
2.500
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1.000 M
00 1 L
© c @ © c @ © =
< S) =R < o =R < S)
= = S ® = = S ® = =
v = £ < v = £ < v =
3 g2 33 3 g2 33 3 2
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2 a 2 o 2
o o o

Perkebunan Rakyat 2020

mmm Kalimantan Barat

Perkebunan Rakyat 2021

mmm Kalimantan Tengah

B Kalimantan Utara == Kalimantan Timur

Gambar 5. 1 Luas Perkebunan Aren di Pulau Kalimantan

Perkebunan Rakyat 2022

Kalimantan Selatan

Luas area Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) di Provinsi Kalimantan Timur adalah 471
ha atau 46,87%, dan luas Tanaman Menghasilkan (TM) seluas 449 ha atau 44,68%,
sedangkan luas Tanaman Tidak Menghasilkan (TTM) seluas 105 ha atau 10,45% dari luas
tanaman. Jika di lihat berdasarkan Kabupaten/Kota, Kabupaten Kutai Barat memiliki luas
tanaman yang paling luas sekitar 334 ha, selanjutnya Kutai Timur, Kutai Kartanegara, dan
Kabupaten Paser seluas 73 ha. Namun untuk tanaman yang belum menghasilkan Kabupaten
Kutai Timur memiliki luas tanaman yang paling luas sekitar 214 ha. Dari segi produktivitas
Kutai Kartanegara memiliki Produktivitas paling tinggi sebesar 2.643 kg/ha. Untuk Kabupaten

Paser memiliki produktivitas 341 kg/ha.
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Gambar 5. 2 Luas Areal Perkebunan Aren Provinsi Kalimantan Timur

Potensi Varietas Aren Unggul

Di Provinsi Kalimantan Timur memiliki varietas aren unggul dari Kabupaten Kutai Timur yang
menjadi potensi untuk pembibitan aren. Varietas disebut juga aren genjah dengan usia panen
perdana paling cepat yaitu 5 tahun dibandingkan aren konvensional atau aren hutan yang
mencapai 12 — 20 tahun. Untuk produksi nira harian varieties genjah ini mencapai kurang lebih
12 liter/hari dan lama produksi per mayang 68 hari. Menurut peneliti badan riset dan inovasi
nasional aren genjah ini memiliki tinggi hanya 5 — 7 meter sehingga memudahkan penderes
memanen nira.

Aren dapat dibudidayakan sebagai tanaman sela dan reboisasi untuk konservasi lahan, tanpa
menimbulkan persaingan dengan tanaman pangan lainnya. Aren genjah Kutai Timur telah
dilepas oleh Menteri Pertanian sebagai varietas unggul dengan SK. No.
3879/Kpts/SR.120/9/2011 pada 14 September 2011. Potensi produksi benih per pohon benih
adalah + 4.000 butir. Tanaman ini tahan terhadap hama dan penyakit. Wilayah
pengembangannya pada lahan kering iklim basah, air tanah dangkal, dan curah hujan 1000-
1500 mm per tahun dengan bulan kering kurang 6 bulan kering.

5.2.2.Analisis Peluang Investasi

Peluang Investasi Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan

Kinerja lapangan usaha pertanian, perkebunan, kehutanan, dan perikanan Kaltim tercatat
mengalami kontrasi akibat produksi yang terbatas. Secara tahunan kinerja lapangan usaha
pertanian tercatat kontraksi sebesar 0,56% (yoy) setelah pada triwulan sebelumnya mampu
tumbuh positif sebesar 2,63% (yoy). sektor tanaman perkebunan memiliki pangsa sebesar
56,26% terhadap total lapangan usaha pertanian, kehutanan, dan perikanan. Adapun
penurunan tersebut utamanya disebabkan realisasi panen yang berada di bawah perkiraan
sebagai dampak dari anomali cuaca di tahun-tahun sebelumnya. Lebih lanjut, harga TBS
Kaltim pun tercatat mengalami perlambatan dimana pada triwulan berjalan harga TBS Kaltim
hanya mampu tumbuh 17,42% (yoy) setelah pada triwulan sebelumnya tumbuh 48,27% (yoy).
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Gambar 5. 3 Kredit dan NPL Sektor Pertanian & Kehutanan, dan Perikanan Kaltim

Secara keseluruhan tahun 2021, lapangan usaha pertanian masih mengalami kontraksi
walaupun relatif lebih baik dibandingkan tahun sebelumnya didukung oleh lebih baiknya
kinerja perkebunan sawit. Laju pertumbuhan lapangan usaha pertanian pada tahun 2021
tercatat terkontraksi sebesar 0,26% (yoy) lebih baik dibandingkan pada tahun sebelumnya
yang terkontraksi sebesar 1,12% (yoy).

Peluang Investasi Pengolahan Kebun Aren

Peluang investasi pengolahan hasil perkebunan gula aren perlu melihat dari ketersediaan
sumber daya alam dan terhadapan serapan tenaga kerja. Kabupaten Paser menjadi
kabupaten ke-4 dengan luasan 73 ha dengan penyerapan tenaga kerja 256 kk (14,58%).
Dan berdasarkan hasil analisis proyeksi ketersediaan gula aren di Kabupaten Paser sampai
sampai tahun 2041 itu mencapai 19.000 (ribu ton) artinya masih sangat besar terhadap
peluang investasi kedepan. Untuk lebih jelas dapat di lihat pada Tabel 5.4 dan Gambar 5.4.
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Gambar 5. 4 Luas Area Kebun Aren dan Produktivitas

Pengembangan pengelolaan pohon aren menjadi gula aren yang berlokasi di JI. Negara
Desa Petangis, Kecamatan Batu Engau, Kabupaten Paser Kaltim berpeluang untuk
dilakukan investasi dan kerjasama dengan pesantren Trubus Iman dimana pengelolaan
kebun aren saat ini berada pada tanah wakaf milik H. Toni Budi Hartono. Kebun aren di
Trubus Iman rata rata 150 pohon per hektar, jumlah pohon sekitar 1.560 pohon, dengan umur
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pohon 10 tahun, dan mulai dilakukan produksi sejak tahun 2021. Produksi yang dihasilkan
adalah Aren Genjah. Panen nira saat masa rendah minimal 400 kg dan saat panen raya 1,1
ton per bulan, jika dihitung dalam satu tahun 84.000 Kg Nira dan akan menghasilkan 14.400
gula aren kristal (semut) dengan harga Rp. 29.150 maka pendapatan dari gula aren semut
dalam satu tahun Rp 419.760.000/tahun. Saat ini sedang dibangun pabrik skala kecil yang
permanen dan pendukung lainnya untuk meningkatkan produksi gula aren dan turunnya.

Potensi dari perkebunan gula aren saat ini baru berfokus pada gula aren padahal dari
perkebunan gula aren bisa dikembangkan produk lainnya seperti produk kolang kaling dan
penjualan injuk. Potensi estimasi keuntungan dari produk kolang — kaling selama setahun
adalah Rp 16.875.000,00/ ha sedangkan dari injuk sebesar Rp 11.250.000,00/ha Selain dari
potensi keuntungan, terdapat juga potensi dari tenaga kerja karena saat ini masih dilakukan
oleh pekerja dari luar daerah yaitu dari Provinsi Gorontalo.

Gambar 5. 5 Hasil Pengolahan Kebun Aren Trubus Iman di Kabupaten Paser

5.3. Analisis Ekonomi

5.3.1. Analisis Kontribusi dan Laju Pertumbuhan

Teori pembangunan ekonomi menjelaskan bahwa pembangunan ekonomi berkaitan dengan
pendapatan per kapita dan pendapatan nasional. Menurut Todaro dan Smith (2006) terdapat
tiga nilai inti pembangunan, yaitu kecukupan, harga diri, dan kebebasan dari sikap
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menghamba. Dalam kajian ini bertujuan untuk menganalisis sektor unggulan di Kabupaten
Paser dengan berbagai metode, yaitu location quotient, analisis shift share, dan analisis
overlay.

Kontribusi sektor paling tinggi di Kabupaten Paser masih di dominasi oleh sektor primer yaitu
sektor pertambangan yang mencapai 76,37%, sektor pertanian 10,05%, dan sektor industri
pengolahan kontribusinya sebesar 4,17%. Hal ini dengan melimpahnya sumber daya alam di
Kabupaten Paser.

Tabel 5. 3 Kontribusi Sektor di Kabupaten Paser

Nilai Kontribusi (%)

2018 2019 2020 2021 2022

Pertanian, Kehutanan, dan

1 . 11,03 10,96 11,17 10,18 | 10,05
Perikanan

2 Pertambangan dan Penggalian 73,27 73,00 72,36 74,13 | 76,37

3 Industri Pengolahan 4,66 4,68 4,68 427 | 4,17

4 Pengadaan Listrik dan Gas 0,02 0,02 0,03 0,03 0,02
Pengadaan Air; Pengelolaan

5 Sampah, Limbah, dan Daur 0,02 0,02 0,02 0,02 0,01
Ulang

6 Konstruksi 2,29 2,53 2,47 2,25 | 2,07
Perdagangan Besar dan Eceran;

7 Reparasi Mobil dan Sepeda 3,66 3,70 3,85 3,77 3,12
Motor

8 Transportasi dan Pergudangan 0,45 0,45 0,46 0,45 0,35

9 Penyedla_an Akomodasi dan 0.27 0.27 0.27 026| 0,22
Makan Minum

10 | Informasi dan Komunikasi 0,77 0,79 0,88 0,89 0,52

11 | Jasa Keuangan dan Asuransi 0,35 0,35 0,37 0,36 0,30

12 | Real Estat 0,32 0,31 0,32 0,30 | 0,20

13 | Jasa Perusahaan 0,05 0,04 0,04 0,05| 0,04
Administrasi Pemerintahan,

14 | Pertahanan, dan Jaminan Sosial 1,04 1,04 1,03 1,00 0,83
Wajib

15 | Jasa Pendidikan 1,21 1,24 1,32 1,29 1,10

16 Jasa Kesehatan dan Kegiatan 0.40 0.41 0,52 056 | 046
Sosial

17 | Jasa Lainnya 0,19 0,19 0,20 0,19 | 0,17
Produk Domestik Bruto 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00

Sumber: Kabupaten Paser Dalam Angka, 2023

Laju pertumbuhan sektor paling tinggi di Kabupaten Paser yaitu sektor Pengadaan Air;
Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang yang mencapai 7,82 dan Kontruksi 7,06, dan
sektor lainnya memiliki laju pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi yaitu 6,09. Terlihat terjadi
peningkatan laju pertumbuhan ekonomi pada sektor pertanian setelah masa pandemi dari -
3,91 pada tahun 2021 menjadi 4,73 pada tahun 2022. Untuk lebih lanjut dapat di lihat pada
Tabel 5.4.
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Tabel 5. 4 Laju Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Paser

Laju Pertumbuhan

Lapangan Usaha

2019 2020 2021 2022

1 Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 3,35 -1,04 -3,91 4,73
2 Pertambangan dan Penggalian 3,61 -3,72 7,96 -0,34
3 Industri Pengolahan 4,49 -2,77 -4,00 5,02
4 Pengadaan Listrik dan Gas 1,78 7,81 3,46 5,43
e T I B B
6 Konstruksi 14,91 -5,02 -3,86 7,06
e e RS | 4o | aar| au|  es
8 Transportasi dan Pergudangan 3,99 - 0,09 3,00 2,70
9 Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 4,19 - 2,28 3,10 5,35
10 | Informasi dan Komunikasi 6,43 9,08 6,86 5,19
11 | Jasa Keuangan dan Asuransi 3,68 1,89 2,68 2,68
12 | Real Estat 1,78 1,12 -0,96 1,13
13 | Jasa Perusahaan 1,34 -3,65 8,31 4,83
R i I A I
15 | Jasa Pendidikan 5,97 3,91 2,99 3,49
16 | Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 5,93 22,84 13,10 470
17 | Jasa Lainnya 4,95 -2,13 1,15 6,09

Produk Domestik Bruto 3,99 -2,86 5,39 1,09

Sumber: Kabupaten Paser Dalam Angka, 2023

2018 w2019 2020 2021 mmmm 2022 —=O=—LPE Saat Pandemi ==O==LPE 2022

Gambar 5. 6 Kontribusi Sektor dan Laju Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Paser
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Analisis LQ dan Shift and Share

Sektor lapangan usaha pertanian yang bernilai LQ > 1 merupakan sektor basis (sektor yang
berpotensi diekspor ke luar wilayah). Terdapat 2 (dua) sektor basis (sektor yang berpotensi
diekspor ke luar wilayah) di Kabupaten Paser yaitu sektor pertanian, kehutanan, dan
perikanan dan sektor pertambangan dan penggalian. Sedangkan sektor lapangan usaha
lainnya yang bernilai LQ < 1 merupakan sektor non basis/ untuk lebih jelas dapat di lihat pada
Tabel 5.5.

Tabel 5. 5 Nilai LQ di Kabupaten Paser

Lapangan Usaha

1 | Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 1,60 1,50 1,59 1,59
2 | Pertambangan dan Penggalian 1,53 1,58 1,57 1,57
3 | Industri Pengolahan 0,24 0,21 0,23 0,23
4 | Pengadaan Listrik dan Gas 0,40 0,39 0,41 0,41
Pen ir;
5 | Uimbah, can Daur Ung | 040 | 039 | 041 | o041
6 | Konstruksi 0,33 0,29 0,30 0,30
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi
/ Mobil gangSepeda Motor P 0,67 0,65 0,67 0,67
8 | Transportasi dan Pergudangan 0,16 0,16 0,15 0,15
9 Pgnyediaan Akomodasi dan Makan 031 031 0.30 0.30
Minum
10 | Informasi dan Komunikasi 0,50 0,48 0,49 0,49
11 | Jasa Keuangan dan Asuransi 0,24 0,24 0,24 0,24
12 | Real Estat 0,35 0,34 0,35 0,35
13 | Jasa Perusahaan 0,23 0,24 0,25 0,25
10 e e ™" | 0p1 | o0 | o0ss | oss
15 | Jasa Pendidikan 0,86 0,84 0,87 0,87
16 | Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0,72 0,70 0,72 0,72
17 | Jasa Lainnya 0,35 0,34 0,35 0,35

Sumber: Hasil Analisis, 2023
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Gambar 5. 7 Nilai LQ di Kabupaten Paser
Analisis Pergeseran Pertumbuhan Sektor Ekonomi (Shift Share)

Analisis Shift and Share membandingkan perbedaan laju pertumbuhan berbagai sektor
(industri) di region dengan wilayah orientasi (nasional). Metode ini lebih tajam dibandingkan
dengan metode LQ. Metode LQ tidak memberikan penjelasan atas faktor penyebab
perubahan, sedangkan metode Shift and Share memperinci penyebab perubahan atas
beberapa variabel. Analisis ini menggunakan metode pengisolasian berbagai faktor yang
menyebabkan perubahan struktur industri suatu daerah dalam pertumbuhannya dari satu
kurun waktu ke kurun waktu berikutnya. Dalam penganalisaannya meliputi penguraian faktor
penyebab pertumbuhan berbagai sektor di suatu daerah dalam kaitannya dengan ekonomi
nasional.

Pertumbuhan pangsa wilayah menjelaskan daya saing sektor tersebut, apabila nilai share
lebih dari nol maka sektor tersebut mempunyai daya saing yang baik, sebaliknya nilai share
kurang dari nol maka sektor tersebut kurang berdaya saing. Sektor yang kurang memiliki daya
saing perlu mendapatkan perhatian untuk ditingkatkan daya saingnya sehingga mampu
memacu pertumbuhan ekonomi secara umum. Sektor yang memiliki daya saing baik
mengindikasikan bahwa persaingan pada sektor tersebut berjalan baik sehingga kualitas yang
disajikan kepada masyarakat konsumen menjadi semakin baik. Daya saing baik menjadikan
produsen/pengusaha dari masing-masing sektor tersebut menjadi terpacu untuk selalu
meningkatkan kualitas dan kuantitas produksinya sehingga mampu bersaingan dengan
produsen/pengusaha pada sektor serupa. Seluruh sektor di Kabupaten Paser memiliki daya
saing yang baik. Sektor lapangan usaha yang berdaya saing pada akhirnya diharapkan
mampu meningkatkan perekonomian daerah tersebut. Untuk lebih jelas dapat di lihat pada
Tabel 5.6.
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Tabel 5. 6 Nilai Shift and Share di Kabupaten Paser

Lapangan Usaha

1 Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 647.660 96.350 657.608 | -106.298
2 Pertambangan dan Penggalian 7.957.670 | 624.164 | 7.390.681 | -57.174
3 | Industri Pengolahan 3.443.460 40.409 | 3.406.295 -3.244
4 Pengadaan Listrik dan Gas 12.460 230 12.243 -13
5 Eier:g:ﬁ’aj‘gn%;ﬁreg%ﬂg'aa” Sampah, 19.600 179| 19.298 123
6 | Konstruksi 2.882.500 21.297 | 2.844.698 16.504
7 ;g;da"’;gzi”&ao”bi?g;ﬁrgjgeﬁgem%r 1.920.240 | 33.220 | 1.869.801 | 17.219
8 | Transportasi dan Pergudangan 1.634.340 3.973 | 1.630.618 -251
9 &?:gﬁg'aa” Akomodasi dan Makan 384.070 2.329 | 382.326 -584
10 | Informasi dan Komunikasi 717.980 7.609 693.592 16.779
11 | Jasa Keuangan dan Asuransi 692.370 3.150 | 687.413 1.807
12 | Real Estat 107.690 2.773 | 108.489 -3.572
13 | Jasa Perusahaan 48.830 380 48.454 -4
LB e Sosituaip | 10760 8906 Gie7a| -4i9
15 | Jasa Pendidikan 259.300 11.412 | 248.165 =277
16 | Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 187.480 4.491 163.373 19.617
17 | Jasa Lainnya 185.640 1.682 184.878 -920

Total 1.877.154 | 862.555 | 1.014.599 0

Analisis Overlay

Analisis overlay ini digunakan untuk menentukan sektor yang menjadi prioritas untuk
dikembangkan di suatu wilayah sehingga analisis ini merupakan analisis lanjutan dari analisis
pada penjelasan sebelumnya. Hasil overlay merupakan kombinasi shift share dan LQ. untuk
Sektor Pertanian memiliki LQ lebih dari satu dan nilai share positif, sehingga dapat
dikategorikan tingkat sektor yang dapat mendorong pertumbuhan lainnya dan di masa yang

akan datang akan menjadi sektor basis (sektor unggulan). Untuk lebih jelas dapat di lihat pada

Tabel 5.7 dan Gambar 5.8.

Tabel 5. 7 Nilai Shift and Share dan LQ di Kabupaten Paser

Sektor Lap Usaha LQ Ket S Keterangan
Pertanian, Kehutanan, Perikanan 1,59 Basis 657.608 Dayga?l?ing
Pertambangan & Penggalian 1,57 Basis 7.390.681 Daygasising
Industri Pengolahan 0,23 aion | 3.406.295 Dayga?lfmg
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Sektor Lap Usaha

Ket S Keterangan

Pengadaan Listrik dan Gas 0,41 Non 12.243 Daya Saing
Basis Baik
Pengadaan Air, Pengolahan Sampah, Non Daya Saing
Limbah & Daur Ulang 041 Basis 19.298 Baik
Konstruksi 0,30 Non | 5 gas.608 | D2 Saing
Basis Baik
Perdagangan Besar & Eceran; Reparasi Non Daya Saing
Mobil & Sepeda Motor 0,67 Basis 1.869.801 Baik
: Non Daya Saing
Transportasi & Pergudangan 0,15 Basis 1.630.618 Baik
Penyediaan Akomodasi & Makan Minum 0,30 Nor_1 382.326 Daya $a|ng
Basis Baik
. — Non Daya Saing
Informasi & Komunikasi 0,49 Basis 693.592 Baik
Jasa Keuangan & Asuransi 0,24 Nor_1 687.413 Daya Samg
Basis Baik
Non Daya Saing
Real Estate 0,35 Basis 108.489 Baik
Jasa Perusahaan 0,25 Nor_1 48.454 Daya Samg
Basis Baik
. Non Daya Saing
Adm Pemerintah, Pertahanan & Jamsos 0,59 Basis 611.673 Baik
Jasa Pendidikan 0,87 Non 248165 | Dayasaing
Basis Baik
. . Non Daya Saing
Jasa Kesehatan & Kegiatan Sosial 0,72 Basis 163.373 Baik
Jasa Lainnya 0,35 Non 184.878 | Dayasaing
Basis Baik

Sumber: Hasil Analisis, 2023

1 @ Pertambangan & Penggalian
1
@ Pertanian, Kehutanan, Perikanan
L0 .
@ Pengadaan Listrik ;rans[()jortam & [ ]
ergudangan
dan Gas @Real Estate o
® Jasa Perusahaan @ Jasalainnya
<1 @ Jasa Pendidikan @ Penyediaan Akomodasi& g
@ Jasa Keuangan & Asuransi  Makan Minum  inqustri Pengolahan
@ Adm Pemerintah, Pertahanan & Jamsos @ Konstruksi
Kab Paser (-] +)

Gambar 5. 8 LQ dan Shift and Share Kabupaten Paser
Sumber: Hasil Analisis, 2023
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Analisis Ekonomi Mikro

Analisis ekonomi mikro dapat digambarkan secara kuantitatif terhadap masing-masing sektor
perkebunan, sektor pertanian, dan sektor peternakan yang terdapat di Kabupaten/Kota di
Provinsi Kalimantan Timur. Perhitungan menggunakan jumlah jumlah produksi perkebunan
dan pertanian yang membantu menggerakan perekonomian pada setiap Kabupaten/Kota, hal
tersebut dapat dirinci ke dalam tabel berikut ini:

Tabel 5. 8 Nilai LQ Perkebunan Provinsi Kalimantan Timur

M Kelapa Karet | Kakao KelEpa Lada
Regency Mucipality \ Sawit Dalam
1. Kutai Kartanegara 1,00 1,68 0,07 1,93 2,55 0,24 3,11
2. Kutai Timur 1,00 0,06 1,53 0,38 0,09 0,45 1,11
3. Kutai Barat 0,97 9,21 0,15 0,52 0,03 1,95 2,38
4. Penajam Paser Utara 1,00 1,27 0,03 5,87 10,82 0,34 -
5. Paser 1,00 1,14 0,01 1,17 0,03 5,57 1,80
6. Berau 1,00 0,00 1,17 0,62 0,83 0,17 -
7. Mahakam Ulu 1,00 - 15,50 0,09 - - 0,02
8. Samarinda 0,93 15,10 2,24 43,91 6,54 - -
9. Balikpapan 0,13 235,34 | 1,92 190,55 | 204,51 | 37,15 -
10. Bontang 0,95 - - 77,41 - - -

Sumber : Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan tabel di atas untuk produksi aren yang memiliki nilai LQ>1 berada di Kabupaten
Kutai Kartanegara, Kutai Barat, Kutai Timur, dan Kabupaten Paser. Artinya kabupaten
tersebut memiliki potensi untuk produksi gula aren sebagai salah satu bahan gula pasir dan
menjadi kabupaten pesaing dalam memproduksi gula aren di Provinsi Kalimantan Timur.

5.4. Analisis Pasar

Konsumsi Masyarakat Terhadap Gula

Gula menjadi salah satu komoditas yang kerap kali digunakan untuk diolah menjadi
berbagai makanan dan minuman. Umumnya, gula dimanfaatkan untuk memberikan rasa
manis guna menambah cita rasa. Banyak orang Indonesia menyukai kuliner yang bercita
rasa manis. Hal ini tercermin dalam laporan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 yang
dirilis Kementerian Kesehatan. Berdasarkan laporan tersebut, sekitar 40% masyarakat
Indonesia biasa menyantap makanan manis lebih dari 1 kali per hari. Kemudian 61%
mengonsumsi minuman manis lebih dari 1 kali per hari.

Menurut survei Kurious-Katadata Insight Center (KIC), sekitar 35% responden Indonesia
gemar menambahkan gula ke makanan, dengan intensitas sering 29,9% dan sangat sering
5,8%. Lebih dari separuh atau 62% responden juga suka menambahkan gula ke minumannya,
dengan intensitas sering 47,7% dan sangat sering 15%. Secara umum, gula memang
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merupakan sumber energi yang penting bagi tubuh. Namun, takaran konsumsi gula harus
seimbang demi kesehatan yang optimal.

Makanan

Minuman

a 20 40 &0 ED 100 120

Sangat sening Sering Jarang Szngat jarang

Gambar 5. 9 Tren Masyarakat Menggunakan Gula dalam Makanan dan Minuman

Penggunaan Gula Secara Global

Penggunaan gula dalam kehidupan sehari-hari mendorong tingginya konsumsi gula secara
global. Berdasarkan laporan dari Departemen Pertanian Amerika Serikat (USDA), produksi
gula global mencapai 177,27 juta metrik ton pada 2022/2023. Sementara untuk konsumsi gula
global mencapai 176,007 juta metrik ton pada periode yang sama. Jumlah tersebut meningkat
sebesar 2,3 juta metrik ton, dari yang sebelumnya tercatat sebanyak 173,6 juta metrik ton.

Indonesia jadi negara dengan konsumsi gula global terbesar ke-6 di dunia, yang konsumsinya
mencapai 7,8 juta metrik ton sepanjang tahun lalu. Angka konsumsi gula tersebut meningkat
200 ribu metrik ton pada 2021/2022 yang mencapai 7,6 juta metrik ton. Konsumsi diperkirakan
akan meningkat sejalan dengan pertumbuhan populasi dan peningkatan permintaan dari
industri makanan dan minuman.
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Gambar 5. 10 Negara Konsumen Gula Terbesar
Peluang Ekspor Gula Semut

Gula semut merupakan gula merah versi bubuk dan akrab disebut gula merah kristal,
dinamakan gula semut karena bentuknya mirip rumah semut yang bersarang di tanah. Gula
semut dibuat dari nira, yang di Indonesia produksinya berasal dari nira pohon kelapa dan nira
pohon aren (enau). Kedua pohon ini termasuk dalam jenis tumbuhan palmae sehingga dalam
bahasa asing, secara umum gula semut disebut sebagai palm sugar atau palm zuiker.
Indonesia merupakan salah satu produsen gula semut terkemuka di dunia. Produk yang
kental dengan sosial, ekonomi dan budaya masyarakat pedesaan di Indonesia ini mengalami
permintaan yang terus meningkat dari waktu ke waktu. Baik untuk konsumen akhir dan pasar
industri, gula semut memiliki berbagai kelebihan yang semakin populer terutama di pasar
internasional.

Walaupun gula semut memiliki berbagai macam keunggulan, namun konsumsi terbesar untuk
pemanis masih tetap dikuasai gula putih. Konsumsi gula sebagai pemanis yang utama terus
mengalami peningkatan yang signifikan. Baik untuk konsumsi rumah tangga, maupun untuk
industri, pemanis ini menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam menu sehari - hari. Sebagai
gambaran terkait pertumbuhan konsumsi pemanis di dunia, sebagaimana dilansir
sucden.com, di awal abad ke-20 dengan populasi penduduk sebesar 1,6 milyar, konsumsi
gula mencapai delapan juta ton. Saat ini, populasi dunia mencapai lebih dari tujuh milyar jiwa,
dan konsumsi gula mencapai lebih dari 170 juta ton. Ini berarti terdapat peningkatan konsumsi
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gula bukan hanya dari peningkatan jumlah penduduk saja tapi juga dari pola konsumsi.
Peningkatan konsumsi perkapita mencapai antara 4-5 kali lipat dalam kurun waktu tersebut.

Dari sisi produksi, gula putih konvensional secara umum diproduksi kurang lebih 120 negara
dengan produksi global mencapai 180 juta ton per tahun. Sebanyak 80% pasar pemanis
diproduksi dari tebu. Selain itu, saingan terberat gula tebu adalah gula bit yang dapat tumbuh
di daerah tropis dan sub tropis. Sepuluh negara produsen teratas mendominasi lebih dari 75%
produksi gula konvensional.

Di sisi lain, produksi gula semut memiliki kesempatan untuk berkembang. Sebagai ceruk
pasar, momentum peningkatan didapatkan terutama pada masa saat ini di mana berbagai
faktor perubahan seperti informasi, pendapatan per kapita, selera dan tingkat kesadaran.
Dengan tingkat kesadaran yang meningkat tentang kesehatan, maka gula semut menjadi
alternative yang sangat baik karena selain memberikan solusi terhadap sisi buruk gula putih
bagi konsumennya seperti diabetes dan obesitas, juga memberikan rasa yang unik. Namun
demikian, gula semut memiliki harga yang jauh lebih tinggi dari gula putih. Dengan demikian,
konsumsi gula semut juga berhubungan dengan tingkat pendapatan perkapita. Sehingga gula
semut semakin populer di dunia, terutama negara — negara maju seperti eropa dan jepang.

Asia merupakan produsen terbesar untuk produksi gula semut, dengan negara-negara
produsen seperti Indonesia, India, Kamboja, dan lainnya. Indonesia diduga merupakan
produsen terbesar gula semut dunia hingga saat ini. Kawasan Amerika Utara dan Eropa Barat
laut lah yang menjadi pusat konsumsinya. Di lihat lebih rinci, negara-negara dengan konsumsi
gula yang tinggi adalah Amerika Serikat, Jerman, Belanda, Irlandia, Australia, Belgia. Inggris,
Austria dan Skandinavia.

M Philippines

B Germany

H United States of America
H Netherlands

E France

E United Kingdom

i lreland

H Korea, Republic of

i Indonesia

E Singapore

Gambar 5. 11 Sepuluh Besar Negara Pengimpor Produk Gula Semut Dunia 2020

Gula semut merupakan alternatif yang baik untuk pengganti gula biasa karena indeks glikemik
yang rendah dan tanpa efek samping sehingga lebih baik untuk kesehatan dibanding
penggunaan gula biasa/ konvensional maupun pemanis natural lainnya. Gula semut juga
memiliki keunggulan yang tidak didapat dari pemanis lainnya, yaitu aroma khas dari nira.
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Aroma ini mulai menjadi familiar di kalangan konsumen dan mulai digunakan untuk berbagai
campuran makanan dan minuman. Karena hanya tumbuh di daerah tropis yang merupakan
negara berkembang, terdapat peluang yang dapat dimanfaatkan oleh eksportir Indonesia.
Salah satu hal yang menjadi titik penting adalah pembeda (selling point) berupa penekanan
terhadap keunikan produk, cerita di balik produk selain daripada kualitas dan sertifikasi.

Peluang Ekspor Produk

Di Eropa, peluang pasar produk gula semut di dukung industri makanan yang mulai
mengutamakan penggunaan pemanis natural dibanding pemanis buatan. Produk produk
organik juga semakin memperoleh popularitas. Peningkatan di pasar eropa terutama terjadi
selama 2014 -2019 dengan nilai pertumbuhan mencapai 7,6%. Produk gula semut, tergolong
mudah memperoleh sertifikat organic karena sistem usaha tani umumnya tidak menggunakan
bahan kimia, selain itu peluang di eropa adalah isu keberlangsungan (sustainability) yaitu
produk yang tidak mengganggu hutan alami.

Dalam hal selera produk, umumnya masyarakat eropa lebih menyukai gula yang memiliki
mendekati gula rafinasi. Gula semut yang memiliki rasa mendekati gula rafinasi umumnya
memiliki kandungan sukrosa yang tinggi (70%-80%) dan kandungan mineral yang rendah (3-
4%). Sebagai tambahan kandungan protein (1-2%), glukosa (1-8%), fruktosa (3-9%), dan
lemak (1,5 -1%). Label juga merupakan hal menentukan pemasaran produk di eropa. Label
yang baik umumnya dalam Bahasa inggris, dengan mencantumkan informasi sebagai berikut
: Nama produk, Kode Batch, Kegunaan Produk, Nama dan Alamat Eksportir, Tanggal
(Before), Berat bersih, dan saran penyimpanan.

Kemasan yang baik adalah menggunakan kertas kraft atau PP (Polypropylene) dengan
lapisan dalam PE (Polyethylene). Hal ini bertujuan menjaga produk agar tetap kering dan tidak
melembab. Ini perlu mendapat perhatian serius karena gula semut cenderung menjadi lembab
bila tidak dikemas dengan baik. Selain label dan kemasan, disarankan agar setiap produk
menggunakan marking agar produk dapat ditelusuri berdasarkan batch nya. Untuk pasar
Eropa, segmen terbesar produk gula semut adalah konsumen akhir. Dengan demikian,
kemasan yang paling populer adalah kemasan retail. Umumnya, pengemasan dilakukan oleh
importir yang mengimpor dalam jumlah yang cukup banyak dan kemudian oleh importir
dipasok ke pihak pengecer/ ritel. Kadang dengan menggunakan merek sendiri, yang juga
dapat memberi keuntungan bagi eksportir karena tidak terikat dengan satu importir saja.

Persaingan Pasar Global

Persaingan produk gula semut di eropa adalah produk dari Indonesia dan Filipina. Namun
demikian produk gula semut afrika utara dan timur tengah cukup diuntungkan dengan
keunggulan kompetitif, yaitu jarak yang lebih mendekati dengan pasar eropa.

Indonesia merupakan salah satu eksportir gula semut dunia dengan pangsa mencapai 3%,
namun di lihat ekspor gula semut Indonesia memiliki tren tinggi mencapai 20% dibandingkan
dengan rataan pertumbuhan ekspor gula semut dunia yang hanya 6%. Jika di lihat dari neraca
ekspor dan impor gula semut Indonesia, ekspor mencapai 83% dari impor. Dengan demikian,
Indonesia sebenarnya masih merupakan net importir untuk produk gula semut. Hal ini
mengindikasikan, selain peluang di luar negeri, masih ada peluang yang dapat terus digali di
negeri sendiri.
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Persaingan produk pemanis lainnya adalah dari produk stevia yang juga cukup populer.
Keunggulan stevia dibandingkan gula semut adalah harganya relatif lebih murah dan
kalorinya lebih rendah, namun produk stevia memiliki kelemahan yaitu rasa getir di lidah.
Produk gula semut yang paling diminati di Eropa adalah yang berasal dari nira kelapa (coconut
palm sugar) dan arenga (gula aren)
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M United States
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Gambar 5. 12 Sepuluh Besar Negara Pengekspor Produk Gula Semut Dunia Tahun 2020

Dirjen IKMA mengemukakan, IKM gula palma memiliki potensi untuk terus tumbuh karena
permintaan ekspor gula palma organik yang tinggi dan potensi pasar dalam negeri yang
sangat besar, terutama di sektor horeka dan pasar premium. Selain itu, IKM gula palma
Indonesia terkenal memiliki produksi dengan bahan baku yang 100 persen lokal. Indonesia
merupakan negara pengekspor utama gula palma di dunia. Berdasarkan data terakhir, kinerja
ekspor produk berbahan dasar nira kelapa atau gula aren atau gula siwalan mencapai 36,5
ribu ton dengan nilai sebesar USD49,3 juta pada tahun 2019, yang meningkat jadi 39,4 ribu
ton dengan nilai USD63,5 juta di tahun 2020.

Contoh Beberapa Perusahaan di Indonesia yang sudah Ekspor

= PT Sultan Aren Indonesia
Permintaan pasar ekspor gula aren dari luar negeri seperti PT Sultan Aren Indonesia
permintaan berasal dari Negara Prancis, Korea Selatan, Turki, dan Arab Saudi.
Pengiriman Ke Negara Turki dengan total 8 — 10 Ton dilakukan 4 bulan sekali dengan
harga jual USS 14 per Kg setara 210.000 per kg (Kurs 15.000) dengan omset gula
aren mencapai 120 Miliar — 150 miliar. Jika mampu memasok ke negeri turki saja
dengan permintaan 30 Ton gula aren maka omsetnya akan terus meningkat 3 kali lipat.

= PT Gunung Hijau Masarang
PT Gunung Hijau Masarang selalu melakukan ekspor ke negara belanda dengan
volume ekspor 2 kontainer atau setara 14 — 20 Ton. Permintaan keluar sejatinya lebih
besar bahkan permintaan lain dari luar belanda seperti Bulgaria, Inggris, dan
Hongkong belum terpenuhi. PT Gunung Hijau Masarang memasok gula cetak 300 Kg
gula aren yang harganya 20.000 — 25.000 per kg. omset perniagaan gula cetak di
pasar domestic sekitar 600.000 per hari atau 18 juta per bulan.
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= Kelompok tani Binaan UPTD KPH VI Pemprov Gorontalo
Sebanyak 500 ton gula aren asal Gorontalo diekspor ke Dubai, Uni Emirat Arab (UEA),
Gula aren semut diproduksi oleh kelompok tani Huyula Desa Dulamayo Selatan,
Kecamatan Telaga, Kabupaten Gorontalo. Kelompok tani Binaan UPTD KPH VI
Pemprov Gorontalo berada di bawah naungan CV Manembo Aren selaku investor
yang bekerjasama dengan petani setempat.

Peluang Pasar di Indonesia

Berdasarkan data Dit. Dagang Kecil Menengah dan Produk dalam Negeri, Kemendag,
permintaan pasar untuk produk gula semut Indonesia mencapai 400 ton yang terdiri dari
permintaan dalam negeri dan luar negeri. Permintaan domestic sendiri mencapai 20 ton per
bulan, sedangkan kapasitas produksi nasional hanya di kisaran 5 — 10 ton per bulan. Dengan
demikian, walaupun masih berorientasi ekspor karena dianggap lebih menguntungkan,
namun pasar dalam negeri pun masih terus berkembang.

Pengembangan gula semut menjadi sangat penting dan strategis secara nasional karena
selain membuka lapangan pekerjaan, membangun daerah pedesaan, mendatangkan devisa
dari ekspor juga dapat mengurangi ketergantungan impor gula putih pasir dan rafinasi untuk
industri yang sebagian besar masih impor.

Dari segi usaha, tingkat persaingan untuk produksi gula semut pun masih tergolong rendah
karena struktur usahanya masih longgar, belum banyak pengusaha dan produksi
dibandingkan permintaanya. Dengan demikian wirausahawan, dan pengusaha diharapkan
dapat meraih peluang yang masih terbuka lebar ini. Baik untuk ekspor maupun untuk
kebutuhan domestik.

Peluang Pasar di Provinsi Kalimantan Timur

Dinas Perkebunan Kaltim terus berupaya memacu peningkatan produksi dan produktivitas
komoditi tanaman perkebunan, termasuk komoditi aren. Kebutuhan gula aren masih sangat
tinggi dan belum mampu untuk memenuhi kebutuhannya. Dan untuk perkebunan gula aren
di Kabupaten Paser masih sangat berpeluang mengingat di Provinsi Kaltim baru satu kebun
aren yang dikelola secara profesional. Permintaan gula setiap harinya di Provinsi Kalimantan
Timur terus meningkat, untuk konsumsi gula merah di Provinsi Kalimantan timur mencapai
29,2 gram/hari. Angka konsumsi gula ini terhitung aman menurut standar Kemenkes (2004),
yaitu 50 gram (4 sendok makan) per hari Maka untuk konsumsi setiap kabupaten dapat di
lihat pada Grafik di bawah.
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Gambar 5. 13 Konsumsi Gula Merah dalam Sehari (kg)

Industri gula merupakan salah satu sektor strategis, karena komoditasnya berperan penting
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan sebagai bahan baku bagi sejumlah sektor
industri penggunanya. Hal ini membuat industri gula punya nilai strategis bagi ketahanan
pangan nasional dan peningkatan pertumbuhan ekonomi masyarakat. Perkembangan luas
perkebunan aren di Kabupaten Paser adalah 68 ha atau 4,52% dari luas perkebunan dengan
produktivitas 333 (Kg/Ha) dan menyerap tenaga kerja atau jumlah petani 246 KK atau sekitar
20,66% di sektor perkebunan.
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Gambar 5. 14 Luas Areal, Produksi dan Jumlah Tenaga Kerja Perkebunan di Kab Paser
Sumber: Hasil Analisis, 2023

5.5. Analisis Rantai Pasok Perkebunan Aren

Pohon aren merupakan pohon yang sangat bermanfaat baik dari akar, daun aren, buah aren,
bunga aren, dan ijuk aren. Pengelolaan pohon aren di kawasan Trubus Iman saat ini masih
berfokus pada pengelolaan nira sebagai gula semut. Potensi yang bisa dikembangkan
menjadi pengelolaan makanan yaitu dari buah aren sebagai kolang — kaling. Potensi ekonomi
dari penjualan kolang kaling menurut majalah trubus iman setiap tahun bisa mencapai Rp
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16.875.000 untuk setiap lahan 1,5 ha yang ditanami 500 pohon aren. Artinya potensi
pengembangan kolang — kaling di Trubus Iman dapat menghasilkan keuntungan ekonomi
mencapai Rp 168.750.000 tahun. Untuk pemenuhan ketersediaan air dalam pengelolaan
kolang — kaling di Kabupaten Paser memiliki ketersedian air dari PDAM dengan kapasitas
11.008.224 m3/thn.

Kolang Kaling — ”

Kulit Buah
Sisik Kulit
Batang ’

Sagu

Buah Aren
\ /_I\ Industri
Batang Aren Fibre
Kayu / E
‘ “ DKonstruksIU
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Madu
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/_ \_ SUGAR
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Pinnata @ !J

Cuka Bioethanol
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Gambar 5. 15 Rantai Nilai Pohon Aren

5.6. Analisis Kelayakan Usaha dan Kelayakan Finansial

Analisis Kelayakan Fisik

Pengembangan pengelolaan kebun aren menjadi gula aren yang berlokasi di JI. Negara
Desa Petangis, Kecamatan Batu Engau, Kabupaten Paser Provinsi Kaltim secara legalitas
lahan adalah tanah wakaf. Jika di lihat berdasarkan rencana pola ruang Kabupaten Paser
berada pada kawasan budidaya perkebunan jarak terhadap Pusat Kegiatan Wilayah (PKW)
Tana Paser 20,47 Km dan dilalui oleh akses jalan arteri (JI Ahmad Yani) penghubung antara
Provinsi Kalimantan Timur dan Provinsi Kalimantan Selatan (Jarak terhadap Provinsi
Kalimantan Selatan (28,53 Km). status tanah kawasan perkebunan aren Trubus Iman adalah
tanah wakaf, jika di lihat dalam peta hak tanah kementerian ATR/BPN masih kosong
sehingga masih aman untuk dilakukan pengembangan. untuk lebih jelas dapat di lihat pada
Gambar 5.16 - Gambar 5.18.
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Gambar 5. 16 Kawasan Trubus Iman dalam Rencana Pola Ruang
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Gambar 5. 17 Kawasan Trubus Iman dalam Struktur Ruang
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https://bhumi.atrbpn.go.id/
Gambar 5. 18 Hak Atas Tanah Kawasan Trubus Iman
Analisis Kelayakan Finansial

Analisis finansial dilakukan untuk mengetahui manfaat (benefit) yang didapat pemerintah dari
sejumlah belanja modal (investasi) yang diluncurkan terhadap pembangunan pengelohan
perkebunan aren, untuk pembangunan dan perluasan gudang produksi, alat dan mesin
(dapat di lihat pada Tabel 4.1)

Biaya Investasi
Biaya investasi meliputi biaya pembangunan gudang dan alat pengelohan seperti mesin
Kristalisator 100kg (food grade), Mesin Perajang 100kg (food grade), Mesin Oven Rotary

300kg (food grade), Mesin Penepung 100kg (food grade), Mesin Sortasi 100kg (food grade).
Untuk lebih jelas dapat di lihat pada Tabel 5.9.

Tabel 5. 9 Penggunaan Investasi

Keterangan Tahun-0

Biaya Produksi
I. Investasi
a. Bangunan 40.000.000
b. Peralatan Produksi (Mesin) 430.523.000
b. Persiapan Tanaman
1. Land Clearing 30.000.000
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Keterangan Tahun-0

2. Bibit Aren 10.150.000

3. Biaya Lubang & Penanaman 5.000.000

c. Peralatan Kebun 1.000.500
Sub Total Investasi: 516.673.500

Sumber : Hasil Analisis, 2023
Tabel 5. 10 Alokasi Biaya Operasional

B. Modal Kerja

a. Beban Langsung
1. Pupuk Organik/Kotoran domba

Rp500 3.750.000
2. Pupuk Anorganik
NPK 7.500.000
3. Pestisida 1.800.000
4. Pelindung Buah
5. Tenaga Pemeliharaan Panen Sortasi 72.000.000
6. Upah Motor 1.800.000
7. Biaya Produksi
Sub Total Beban Langsung: 86.850.000

b. Beban Tidak Langsung
1. Gaji Satpam/Keamanan
2. Honor Supervisi
Sub Total Beban Tidak Langsung: 0
Sub Total Modal Kerja: 86.850.000

Nilai pendapatan dari pengolahan kebun aren berasal dari pendapatan penjualan gula kristal
(gula semut) dengan kisaran harga 45.000/kg dan estimasi untuk pendapatan kolang kaling
dan ijuk sesuai majalah trubus adalah (kolang kaling 168.750.000/tahun) dan (ljuk
45.000.000) Untuk lebih jelas dapat di lihat pada Tabel 5.11.

Tabel 5. 11 Estimasi Pendapatan Pengolahan Gula Aren

Estimasi Pendapatan Jumlah (Rp)
Hasil Penjualan Kolang Kaling 168.750.000
Hasil Penjualan ljuk 45.000.000
Hasil Penjualan Gula Merah 463.950.000

Total Pendapatan 677.700.000

Net Present Value (NPV)

Berdasarkan hasil perhitungan dengan tingkat bunga sebesar 10% diperoleh NPV > 0O; artinya
pembangunan industri pengolahan kebun aren layak untuk dilaksanakan. Dari nilai investasi
sebesar Rp 603.523.500 akan menghasilkan nilai NPV Rp. 2.828.303.558 pada tahun ke 10.
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Tabel 5. 12 NPV Pengolahan Kebun Aren

Tahun Investasi Op(iiaasyi?)nal Total Cost Benefit Net Benefit DF 10% PresBirrzte}/i?Iue V;rue;g:)tst
0 603.523.500 603.523.500 0 603.5é3.500 1,00 -603.523.500 603.523.500
1 179.300.000 | 179.300.000 | 677.700.000 | 498.400.000 0,91 453.090.909 163.000.000
2 179.300.000 | 179.300.000 | 677.700.000 | 498.400.000 0,83 411.900.826 148.181.818
3 179.300.000 | 179.300.000 | 677.700.000 | 498.400.000 0,75 374.455.297 134.710.744
4 179.300.000 | 179.300.000 | 677.700.000 | 498.400.000 0,68 340.413.906 122.464.313
5 179.300.000 | 179.300.000 | 677.700.000 | 498.400.000 0,62 309.467.187 111.331.193
6 179.300.000 | 179.300.000 | 677.700.000 | 498.400.000 0,56 281.333.807 101.210.176
7 179.300.000 | 179.300.000 | 677.700.000 | 498.400.000 0,51 255.758.006 92.009.251
8 179.300.000 | 179.300.000 | 677.700.000 | 498.400.000 0,47 232.507.278 83.644.773
9 179.300.000 | 179.300.000 | 677.700.000 | 498.400.000 0,42 211.370.253 76.040.703
10 179.300.000 | 179.300.000 | 677.700.000 | 498.400.000 0,39 2.266.773.970 69.127.912

4.533.547.940 | 1.705.244.382
NPV 2.828.303.558

Economic Internal Rate Of Return (EIRR)

Hasil perhitungan terhadap EIRR pada tingkat bunga bank sebesar 10,05% dan nilai investasi
sebesar Rp 603.523.500 akan memberikan tingkat pengembalian sebesar 15,75% pada
tahun ke-10.

Tabel 5. 13 Tingkat EIRR Pada Tahun ke 10

. Present Value (DF Present Value (DF
LEL U Net Benefit DF 10% 10%) ( DF 13% 13%) (
0 - 603.523.500 1,00 - 603.523.500 1,00 - 603.523.500
1 498.400.000 0,91 453.090.909 0,80 398.720.000
2 498.400.000 0,83 411.900.826 0,64 318.976.000
3 498.400.000 0,75 374.455.297 0,51 255.180.800
4 498.400.000 0,68 340.413.906 0,41 204.144.640
5 498.400.000 0,62 309.467.187 0,33 163.315.712
6 498.400.000 0,56 281.333.807 0,26 130.652.570
7 498.400.000 0,51 255.758.006 0,21 104.522.056
8 498.400.000 0,47 232.507.278 0,17 83.617.645
9 498.400.000 0,42 211.370.253 0,13 66.894.116
10 498.400.000 0,39 192.154.775 0,11 53.515.293

Rasio Pendapatan per Biaya (R/C Ratio)

Berdasarkan analisis R/C diperoleh pendapatan kotor sebesar Rp. 677.700.000,00 dan total
biaya produksi sebesar Rp. 179.300.000 sehingga R/C = 3,78; sehingga pembangunan
industri pengolahan kebun aren di Kawasan Trubus Iman layak untuk dilaksanakan. Pada
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setiap pengeluaran Rp. 1,00 diperoleh pendapatan Rp. 3,78 R/C ratio lebih dari 1 berarti
usaha ini menguntungkan.

Rasio Benefit/Cost (B/C)

Berdasarkan analisis B/C diperoleh NPV Benefit sebesar Rp. 3.876.762.172 dan NPV Cost
sebesar Rp. 1.629.203.679 sehingga B/C = 2,38; sehingga pembangunan industri
pengolahan kebun aren layak untuk dilaksanakan. Pada setiap pengeluaran Rp. 1,00 akan
memberikan manfaat sebesar 2,38 rupiah.

Payback Period

Berdasarkan hasil analisis kelayakan pengelolaan perkebunan gula aren dengan hasil

analisis layak, Payback period hanya 1 tahun 11 bulan 21 hari.

5.7. Analisis Daya Saing di Provinsi Kalimantan Timur

Beberapa kabupaten di Provinsi Kalimantan Timur memiliki potensi terhadap perkebunan
aren, karena secara karakteristik lahan pohon aren sama dengan pohon sawit. Beberapa
kabupaten yang memiliki potensi aren dan menjadi daya saing untuk pengembangan
pengelolaan aren adalah Kabupaten Kutai Kartanegara, Kutai Timur, dan Kutai Barat. Namun
jika di lihat dari ketersediaan lahan dan kondisi industri pengelolaan aren di Kabupaten Paser
memiliki beberapa keunggulan dapat di lihat Pada Tabel 5.14.

Tabel 5. 14 Keunggulan Pengembangan Aren di Kabupaten Paser

No Keunggulan | Keterangan
1 Kesesuaian dengan RTRW - Kawasan Perkebunan Aren Berada
" | Provinsi Kalimantan Timur pada Kawasan Pertanian (Sesuai)
> Kesesuaian dengan RTRW - Kawasan Perkebunan Aren Berada
" | Kab Paser pada Kawasan Perkebunan
- Masuk kedalam pengembangan industri
3. | Kesesuaian dengan RUPM Hulu Agro dan Pangan di Paser (Industri

Pengolahan Aren)

- Peraturan Daerah Kabupaten Paser
Nomor 8 Tahun 2021 Tentang Rencana
Pembangunan Industri ~ Kabupaten
Tahun 2021-2041 (Jenis Industri yang
dikembangkan sampai tahun 2045 untuk
perkebunan adalah aren dan kolang-
kaling)

- Dilewati oleh jaringan jalan arteri

5. | Jaringan Jalan penghubung Provinsi Kalimantan Timur
dan Provinsi Kalimantan Selatan

- Ketersediaan Lahan 15 ha dan lahan
merupakah tanah wakaf.

- Sudah tersedia gedung produksi;

- Perijinan : sudah memiliki NIB dan sudah
memiliki perizinan berusaha berbasis
risiko (industri pengolahan gula aren)

- Kecamatan Kuaro (Desa Klempang),

Potensi Pengembangan Kecamatan Long lkis (Desa Jemparing,

Kedepan Desa Kayungo, Desa Samuntai),

Kecamatan Long Kali (Desa Makmur

Kesesuaian dengan
Perindustrian

6. | Ketersedian Lahan

7. | Kondisi Saat Ini
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No Keunggulan | Keterangan

Jaya), dan Kecamatan Muara Samu
(Desa Suweto)
- Pendapatan saat ini pengelolaan
dengan skala konvensional
9. | Ekonomi mendapatkan pendapatan Rp
463.950.000 dengan keuntungan bersih
Rp 219.597.000.

Sumber : Hasil Analisis, 2023

5.8. Analisis Dampak Sosial dan Lingkungan Proyek Investasi

Analisis Sosial

Potensi sumber daya manusia di wilayah studi (Kecamatan Samu) dinilai berdasarkan
beberapa aspek, antara lain jumlah penduduk, pertumbuhan penduduk, kepadatan penduduk,
usia produktif. Penduduk Kecamatan Samu berdasarkan hasil registrasi penduduk tahun 2020
mencapai 6855 jiwa. Menurut Kabupaten Paser dalam angka tahun 2021 usia produktif lebih
banyak dibandingkan dengan usia tidak produktif, Penduduk angkatan kerja yang merupakan
potensi menghadapi masalah diantaranya kualitas tingkat pendidikan yang relatif rendah. Hal
ini membuat pilihan mereka terhadap lapangan kerja menjadi terbatas. Faktor inilah yang
sering membuat tidak bertemunya antara permintaan tenaga kerja 11 dengan penawarannya.
Dari hasil perhitungan berdasarkan data tersebut diperoleh penduduk usia produktif sebesar
73,36%, sedangkan untuk usia belum produktif 23,95% dan usia tidak produktif 2,59%. Rasio
beban ketergantungan adalah 48,75%, ini berarti bahwa tiap 100 orang yang produktif
menanggung 48 orang yang tidak produktif. Rasio ketergantungan total disumbangkan oleh
rasio ketergantungan penduduk dengan usia diatas 65. Dari indikator ini terlihat bahwa pada
tahun 2020 penduduk usia kerja di Kabupaten Paser masih dibebani ketergantungan
penduduk muda yang proporsinya lebih besar dibandingkan tanggung jawab terhadap
penduduk tua.

Tabel 5. 15 Dependency Ratio di Kabupaten Paser

No | Kelompok Umur LLaall(Ili- Perempuan Total Persentase
1 0-14 44.974 41.581 86.555 30,17
2 15 - 64 103.685 89.218 192.903 67,24
3 65+ 3.874 3.562 7.436 2,59
Total 152.533 134.361 286.894 100,00
Dependency Ratio (%) 48,72

Selain itu, lapangan pekerjaan berdasarkan sektor di Kabupaten Paser masih di dominasi
oleh sektor pertanian dengan laki — laki 45.589 dan perempuan 5.281 jiwa dengan total 50.870
jiwa sehingga jika industri pengolahan perkebunan aren dikembangkan akan meningkatkan
lapangan pekerjaan di sektor pertanian dan industri pengolahan di Kabupaten Paser.

Executive Summary 61



PENYUSUNAN PEMETAAN PROYEK INVESTMENT PROJECT READY TO OFFER
(IPRO) DI KABUPATEN PASER TAHUN 2023

60.000
50.000
40.000
30.000
20.000
10.000 '
,b(\\' b,bﬁ\'. ,bQ v§ (\,bﬁ\ C)’b& V' o{,’b(\'. \,b(;b'. \"b(\ Vv
« & NG S N Q)?/ O - 0
R > 9 b & & o @
> & N
¥ g & @ ¢ & & &L
N Q
(~\®<‘ d\,@ E}S;é o &b’b% & ’bo‘v 4;%
FEA N T & &
Q NG
Ao W
M Laki - Laki Perempuan

Gambar 5. 19 Kondisi Mata Pencaharian Masyarakat Kab Paser

Peningkatan Pendapatan dan Tingkat Kesejahteraan

Berdasarkan penelitian menunjukkan sebelum adanya Pabrik Gula Aren yang bekerja
sebagai usaha petani nira sebagian besar berpendapatan < Rp 1.500.000. sebagai contoh
studi kasus pada saat berdirinya Pabrik Gula Aren di Masarang terjadi perubahan tingkat
pendapatan usaha petani nira dengan rata rata bersih perbulan tertinggi usaha petani nira Rp
6.162.000.

Berkebun aren dapat mensejahterakan petani meskipun skala kecil. Pada skala lebih besar
1.000 tanaman di kebun 1,5 hektar (ha), petani dapat menghasilkan pendapatan bersih 47
juta per bulan setelah tanaman berproduksi. Setiap tanaman menghasilkan 4-6 liter nira per
hari, dan menghasilkan 500 gram gula. Artinya produksi harian 157 Kg. dengan harga jual
20.000 maka omset 3.140.000 per hari atau 94.200.000 per bulan. Biaya operasional untuk
upah pekerja, perawatan tanaman, dan pengolahan sekitar 50%, maka laba bersih bisa
mencapai 47 juta.

Analisis Lingkungan Proyek

Berdasarkan komponen kegiatan penyebab dampak dan komponen lingkungan yang terkena
dampak, maka dilakukan proses identifikasi dampak-dampak potensial yang mungkin terjadi
akibat kegiatan tersebut. Pada tahap ini pelingkupan dimaksudkan untuk mengidentifikasi
segenap dampak lingkungan (primer, sekunder dan tersier) yang secara potensial mungkin
timbul akibat kegiatan pembangunan. Pada tahap ini hanya diinventarisir dampak potensial
yang mungkin timbul tanpa memperhatikan besar/kecilnya dampak atau penting tidaknya
dampak. Dengan demikian pada tahap ini belum ada upaya untuk menilai apakah dampak
potensial tersebut merupakan dampak penting.

Secara lingkungan sebenarnya pohon aren memiliki fungsi positif sebagai pelestarian alam
dan pencegahan banijir

o Pohon aren memiliki kemampuan menahan terlama dan terbanyak volume air hujan
di atas pohon, saat hujan (setiap batang pelepah daun bisa menahan 1-2 liter selama

Executive Summary

62



PENYUSUNAN PEMETAAN PROYEK INVESTMENT PROJECT READY TO OFFER
(IPRO) DI KABUPATEN PASER TAHUN 2023

beberapa jam, pada umur 5-7 tahun memiliki pelepah dari pangkal batang sampai ke
ujung pohon) sehingga memberikan waktu yang panjang untuk tanah di bawah
pohon untuk dapat menyerap lebih banyak air, dan dengan sendirinya akan
menyimpan air tanah yang paling banyak (penelitian sementara para profesor dan
para peneliti geologist, Pohon Aren bisa menyimpan / menyerap 200 liter air — 10
galon minyak atau galon aqua). Hal ini berperan mencegah banijir.dengan kapasitas
jaringan parenkim dan volume tubuhnya yang cukup besar untuk dapat menampung
air. Adanya kutikula dan lilin akan menurunkan laju transpirasi sehingga air dapat
tertampung dengan waktu yang lama. Sementara sistem perakaran yang kuat dan
panjang hingga mencapai kedalaman 15 meter dapat memberikan kestabilan pada
tanah, sehingga dapat mencegah erosi dan longsor.

Pohon aren sangat efektif menahan tanah. Ini karena Pohon Aren sangat dalam
menancap di tanah (padahal untuk menanamnya gampang, dilempar saja bibit,

apalagi di daerah tebing).

5.9. Analisis SWOT

Analisis SWOT dilakukan berdasarkan potensi, peluang, kelemehan dan, ancaman terhadap
industri pengolahan kebun aren di Kabupaten Paser.

Analisis SWOT

Opportunlty (O) (+)

Permintaan pasar produk
olahan aren sangat tinggi

* Peluang Pasar Ekspor dan
Indonesia sangat tinggi
peminatnya.

» Harga jual produk olahan
aren tinggi

» Daya dukung sumberdaya
manusia dalam pengolahan
aren sangat potensial

= Kebijakan pemerintah
daerah dalam
pengembangan tanaman
aren

= Cadangan lahan yang
tersedia disetiap
Kabupaten/kota termasuk
lahan kritis, padang alang,
dll dapat ditanami tanaman
aren.

» Peluang pengembangan
area 3 ha yang belum
ditanam aren.

Threat (M )

Input teknologi sangat minim,
diseminasi teknologi belum
mencapai sebagian besar
petani/pengrajin;

Banyaknya produk olahan
aren dan produk substitusi
yang datang dari luar daerah
dengan harga yang lebih
murah

Alih fungsi lahan

Beralihnya status petani aren
ke tanaman lain dan atau
kegiatan off farm

Kemampuan SDM terbatas
karena  hasil diseminasi
inovasi teknologi dari lembaga
yang berkompeten tidak
sampai kepada petani

Strength (S) (+)
Tersedianya benih/bibit
unggul lokal

» Potensi produksi tinggi

= Keuntungan usaha tinggi

= Dukungan dari Dinas
Perkebunan dalam

SO (Development)

Perluasan areal tanam pada
lahan 3 ha.

* Membangun kebun

pembibitan tanaman aren

ST (Alleviation)

Membina kemitraan dengan
stakeholder

Peningkatan SDM melalui
bimbingan teknis,
manajemen dan pendidikan
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penyediaan bibit unggul
dan teknik budidaya

= Beragamnya produk
olahan dari tanaman
aren

= Tanaman aren dapat
dengan mudah
beradaptasi pada
berbagai tipe tanah

» Berada pada lahan
wakaf

» Sudah ada pengolahan
di area trubus iman

» Produksi gula kristal
mencapai 14.400
Kg/tahun

» Luas area yang sudah
ditanam 12 ha dari 15
ha.

Pemetaan daerah
pengembangan untuk sentra
produksi aren
Pengembangan Kawasan
Peruntukan Industri dengan
penumbuhan dan
pengembangan populasi
industri di Kawasan Industri
dan sentra industri kecil dan
menengah di Kecamatan di
Tanah Grogot dan
Kecamatan Batu Engau;
Fasilitasi sarana/peralatan
pengolahan produksi
Fasilitasi alat industri maju
(untuk IKM potensial) dan
alat industri tepat guna
Penyiapan teknologi
produksi

Penyiapan teknologi untuk
pemanfaatan limbah.
Fasilitasi promosi dan
pemasaran produk industri
kreatif

vokasi kerjasama lembaga
pendidikan dengan industri;
Menyiapkan kawasan dan
sentra industri yang
dilengkapi sarana prasarana;
Penguatan pasokan &
keberlangsungan bahan
baku yang berwawasan
lingkungan & berkelanjutan
Pembangunan &
peningkatan jalan akses dari
sumber bahan baku ke
pusat-pusat produksi
Peningkatan kualitas bahan
baku sesuai kebutuhan
industri

Perluasan akses permodalan
dan kerjasama pendanaan
melalui peningkatan
investasi

Fasilitasi kerjasama
pendanaan (khususnya
untuk IKM) dengan lembaga
keuangan

Peningkatan fasilitasi
kemudahan perizinan
investasi pengembangan
IKM berbasis teknologi
informasi

Peningkatan dan pemberian
insentif untuk mendorong
tumbuhnya wirausaha baru

Weakness (W) (-)

= Teknologi pengolahan,
pengemasan dan
pemasaran masih cara
tradisional

= Kualitas produk olahan
masih rendah

= Manajemen produksi
sederhana

» Modal usaha terbatas.

= Belum ada pembinaan
dari Disperindagkop
dalam pengolahan dan
diversifikasi produk
olahan

= Tenaga kerja masih
terbatas (masih dari luar
provinsi)

= Sarana dan prasarana
masih terbatas;

WO (Improvement)

Melakukan budidaya
tanaman aren secara intensif
dengan varietas unggul
(Aren Ganjeh)

Memberikan kemudahan
akses permodalan bagi
petani/pengrajin
Memberikan pelatihan
manajemen usaha
Transfer teknologi budidaya
dan pengolahan aren dari
hasil-hasil penelitian yang
sudah ada.

Melakukan pelatihan untuk
tenaga kerja di perkebunan
aren;

Melakukan kerjasama
dengan pemerintah daerah.
Dukungan sarana —
prasarana untuk

WT (Preventive)

Penyiapan instrumen
legalisasi dan prosedur serta
dukungan regulasi terkait
Diversifikasi produk dan
modifikasi pengemasan
Memperluas jaringan
pemasaran.

Membentuk kelompok usaha
bersama yang dibina dinas
terkait.

Pengembangan kolang
kaling dan injuk dari hasil
perkebunan aren

Fasilitasi pemasaran melalui
program e-smart atau e-
commerce sebagai sarana
dalam penjualan dan
mempromosikan produk
prakitis.
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Yang tertanam bibit aren
baru 12 ha.

pengembangan pengolahan
kebun aren.

Program pendampingan dan
pembinaan kepada IKM
melalui bimbingan teknis dan
manajemen

Pengembangan SDM
Industri melalui kerjasama
dengan universitas,
politeknik, balai latihan kerja,
SMK

Pengembangan SMK yang
berbasis vokasi dengan
industri.

Penerapan standar mutu
(SNI/ISO/HACCP dengan
GMP dan SOP atau standar
lainnya yang relevan)
Fasilitasi kemudahan akses
permodalan dan pasar bagi
pelaku industri
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BAB 6 STRATEGI PENGEMBANGAN INDUSTRI PENGOLAHAN

KEBUN AREN

6.1. Strategi Pengembangan Industri Pengolahan Kebun Aren

Analisis ini dilakukan untuk melihat kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman/tantangan (SWOT) pada industri manufaktur pengolahan perkebunan aren.

Strategi

1.

Pengembangan kawasan peruntukan industri dengan penumbuhan dan
pengembangan populasi industri di Kawasan Industri dan sentra industri kecil dan
menengah di Kecamatan di Tanah Grogot dan Kecamatan Batu Engau.
Menyiapkan pasokan bahan baku yang berkelanjutan.

Meningkatkan kualitas SDM, kelembagaan, kemitraan IKM dengan industri besar
dalam mendorong peningkatan mutu dan daya saing industri.

Alih teknologi dalam rangka peningkatan mutu dan produksi yang ramah
lingkungan.

Program Unggulan

1.

© 0N OA

10.

11.

12.

13.

14.

Penyusunan konsep dan perencanaan pengembangan KPI Kecamatan termasuk
pertimbangan kelayakan teknis dan lingkungan.

Fasilitasi dan koordinasi percepatan pembangunan dan pengembangan
infrastruktur, sarana dan prasarana dalam kawasan KPI.

Fasilitasi dan koordinasi percepatan penetapan lokasi pembangunan dan
pengembangan infrastruktur, sarana dan prasarana di KI.

Penyiapkan kawasan dan sentra industri yang dilengkapi sarana prasarana;
Fasilitasi kemudahan akses permodalan dan pasar bagi pelaku industri.
Membangun infrastruktur, sarana dan prasarana di sentra-sentra industri.
Memperkuat kelembagaan dan fasilitas yang diperlukan oleh IKM.

Penyiapan instrumen legalisasi dan prosedur serta dukungan regulasi terkait.
Menetapkan dan menyusun kebijakan serta memberikan fasilitasi untuk
berkembangnya sentra IKM.

Peningkatan SDM melalui bimbingan teknis, manajemen dan pendidikan vokasi
kerjasama lembaga pendidikan dengan industri.

Pengembangan SDM Industri melalui kerjasama dengan universitas, politeknik,
balai latihan kerja, SMK.

Penguatan kerjasama antara industri kecil menengah dengan industri besar dalam
rangka alih teknologi.

Program pendampingan dan pembinaan kepada IKM melalui bimbingan teknis dan
manajemen.

Pengembangan SMK yang berbasis vokasi dengan industri.
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15.

16.

17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24,

25.

26.
27.

28.

29.

Penguatan pasokan & keberlangsungan bahan baku yang berwawasan lingkungan
& berkelanjutan.

Pembangunan & peningkatan jalan akses dari sumber bahan baku ke pusat - pusat
produksi.

Peningkatan kualitas bahan baku sesuai kebutuhan industri.

Fasilitasi sarana/peralatan pengolahan produksi.

Fasilitasi alat industri maju (untuk IKM potensial) dan alat industri tepat guna.
Penyiapan teknologi produksi.

Penyiapan teknologi untuk pemanfaatan limbah.

Fasilitasi promosi dan pemasaran produk industri kreatif.

Pengembangan “branded” produk Kabupaten Paser.

Perluasan akses permodalan dan kerjasama pendanaan melalui peningkatan
investasi.

Fasilitasi kerjasama pendanaan (khususnya untuk IKM) dengan lembaga
keuangan.

Pemanfaatan sentra - sentra yang sudah ditetapkan menjadi pusat produksi.
Peningkatan keterampilan teknis, standardisasi, pemasaran dan manajemen
melalui pendidikan, pelatihan dan pendampingan berbasis teknologi informasi.
Peningkatan fasilitasi kemudahan perizinan investasi pengembangan IKM berbasis
teknologi informasi.

Fasilitasi pemasaran melalui program e-smart atau e-commerce sebagai sarana
dalam penjualan dan mempromosikan produk praktis.
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